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ABSTRAKSI

ftnggaran kas PeruTn Pegadaian pada dasamya tueliputi

dua sektor yaitu sektor penerimaan dan pengeluaran kas.

Sektor peneritnaan kas biasanya meliputi penerimaan

dari kegiatan rutin perusahaan seperti pelunasan pinjaman

dan penerimaan sewa modal, penerimaan dari divestasi

seperti penjualan aktiva tetap serta penerimaan yang

berasal dari aktifitas pendanaan dan Iain-lain.

Sektor pengeluaran kas biasanya meliputi pengeluaran

operasional perusahaan seperti penyaluran kredit serta

biaya ekploitasi, pengeluaran investasi berupa belanja

modal, serta atas biaya dari aktifitas pendanaan seperti

biaya bunga dan lain-lain.

Dengan membandingkan atas penerimaan dan pengeluaran

kas akan diketahui posisi kas perusahaan pada periode

mendatang. Pada dasarnya ada dua kemungkinan posisi kas

yaitu surplus atau defisit kas.

Pada saat surplus kas menunjukan adanya likuiditas

yang berlebihan oleh karena itu uang kas tersebut perlu

diinvestasikan untuk meningkatkan profitabilitas

perusahaan.

Sebaliknya pada saat terjadi defisit kas menunjukan

kurangnya likuiditas perusahaan oleh karena itu

perusahaan perlu meminjam dana dari pihak luar agar

likuiditas kas perusahaan terjamin.



'Didalam melakukan penelitian penulis melakukan

penelitian di kantor pusat Perum Pegadaian di jalan

Krainat Raya no 126 Jakarta Pusat. Dilokasi penelitian

penulis melakukan wawancara dengan Sub Dit Anggaran Dan

Permodalan.

metode yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian

adalah menggunakan metode study kasus.

Adapun pihak yang melakukan penyusunan anggaran kas

adalah Sub Dit Anggaran Dan Permodalan. Sub Dit Anggaran

Dan Permodalan bertugas menyusun Anggaran Dan Rencana

Kerja Perusahaan (RKAP) selama satu tahunyang dibagi

menjadi empat triwulan yaitu triwulan I-IV. Sub Dit

Permodalan menyusun rencana dan pemantauan modal kerja

yang akan digunakan untuk pemberian pinjaraan.

Perum Pegadaian memiliki kebijaksanaan dalam

menyusun anggaran kasnya secara sentralisasi dimana yang

berwewenang melakukanya adalah Sub Dit Anggaran Dan

Permodalan Kantor Pusat.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang Penelitian

Krisis moneter yang dimulai sejak tahun 1997,

masih belum dapat diatasi oleh pemerintah Indonesia.

Hal ini mengakibatkan terus memburuknya perekonoiaian

Indonesia, baik kalangan masyarakat luas maupun

kalangan dunia usaha. Kegiatan investasi di

indonesia banyak yang macet karena mahalnya biaya

dana .

Mahalnya biaya perolehan dana tersebut

dipertajam dengan hancurnya perbankan nasional.

Haitipir kurang lebih tiga tahun terakhir ini kalangan

perbankan Indonesia tidak menyalurkan kredit

komersial kepada masyarakat umum dan kalangan dunia

usaha. Akibatnya pihak-pihak yang yang membutuhkan

dana roencari sumber pendanaan lain selain kredit

perbankan.

Dalam keadaan demikian, pihak pihak-pihak yang

memerlukan dana mulai berpaling kepada Perum

Pegadaian untuk memperoleh dana yang dibutuhkannya

dalam menunjang kegiatannya baik, untuk memenuhi



kehidupanya sehari-hari maupun kebutuhan modal

kerjanya.

Oleh karena itu bisa dimengerti jika ditengah

krisis ini banyak perusahaan yang lesu bahkan gulung

tikar akan tetapi usaha Perum Pegadaian semakin

berkembang, omzet uang pinjamari semakin meningkat

dari tahun ketahun. Dengan terus meningkatnya omzet

pemberian pinjaman sangatlah perlu bagi pihak

manajemen Perum Pegadaian untuk menyusun anggaran

kasnya secara efisien agar perusahaan dapat memenuhi

target omzet pemberian pinjaman dimasa datang.

Dengan terpenuhinya target omzet pemberian kredit

maka perum pegadaian akan dapat mencapai target

penerimaan sewa modal (bunga pinjaman)

Uang kas yang dimiliki perusahaan akan

digunakan selain untuk membiayai biaya operasional

perusahaan juga digunakan untuk keperluan modal

kerja / pemberian pinjaman perusahaan. Oleh karena

itu uang kas merupakan unsur yang sangat material

dan vital dalam menentukan kemampuan perusahaan

dalam melunasi kewajibanya serta kemapuan perusahaan

dalam memperoleh laba dari pendapatan sewa modal



pinjaman. Jika kekuirangan uang kas maka perusahaan

akan kesulitan dalam membiayai aktifitas usahanya.

Mengingat arti penting uang kas bagi perusahaan

maka sangatlah perlu bagi bagi pihak manajemen untuk

menyusun anggaran kasnya sebaik mungkin sehingga

pihak manjemen dapat mengetahui posisi kas

perusahaan pada saat tertentu dimasa datang.

Ttoggaran kas perum pegadaian mencakup perkiraan

penerimaan dan pengeluaran kas. Penerimaan kas pada

perum pegadaian terdiri dari perkiraan pelunasan

pinjaman, sewa modal, penerimaan usaha lainnya dan

Iain-lain. Sedangkan pengeluaran kas terdiri dari

perkiraan penyaluran kredit, biaya ekploitasi,

belanja modal dan Iain-lain.

Posisi kas dapat diketahui dengan cara

membandingkan antara besarnya penerimaan dan

pengeluaran kas. Jika penerimaan lebih besar

daripada pengeluaran maka terjadi surplus kas,

sebaliknya jika penerimaan lebih kecil dari pada

pengeluaran kas maka terjadi defisit kas. Jika

terjadi defisit maka pihak manajemen dapat

merencanakan meminta pinjaman dalam rangka menjaga

likuiditasnya. Sebaliknya jika surplus perusahaan



2. Untuk mengetahui" cara penyusunan anggaran kas

dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan.

3. Untuk mengetahui peranan anggaran kas dalam

menjaga likuiditas dan meningkatkan likuiditas

perusahaan.

1.3. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi

penulis maupun bagi pihak-pihak yang berkepentingan

dengan skripsi ini.

Bagi penulis :

1. Sebagai salah satu syarat dalam menempuh gelar

Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi pada FE

Universitas Pakuan.

2. Untuk menambah pengetahuan tentang cara

penyusunan Anggaran Kas pada perusahaan dimana

penulis melakukan riset.

Bagi perusahaan diharapkan dapat berguna

sebagai bahan masukan yang berharga didalam

menyusun anggaran kasnya.

Bagi pembaca diharankan skripsi ini dapat

menambah informasi yang berguna bagi pembaca.



1.4. Kerangka Pemiklran

Uang kas bagi Perum Pegadaian merupakan unsur

aktiva yang paling lancar (likuid) oleh karena itu

jumlah uang kas dari waktu kewaktu sangat cepat

berubah. Terjadinya arus keluar masuk dapat terjadi

secara teratur maupun tidak teratur. Ketidak

teraturan kas akan berakibat suatu saat kas

perusahaan sangat likuid karena kelebihan uang kas

disaat lain kas perusahaan illikuid karena

kekurangan kas. Pada dasarnya pada saat terjadi

kelebihan likuiditas perusahaan menanggung

opportunity cost yaitu hilangnya keseinpatan untuk

itieinperoleh laba dari penggunaan kas seandainya kas

digunakan untuk mendanai aktifitas yang lain. Oleh

karena itulah untuk menjaga likuiditas dan

meningkatkan profitabilitas kas perlu suatu alat

yang digunakan untuk mengendalikan kas yang dikenal

sebagai anggaran kas.

Langkah pertama dalam menyusun anggaran kas

Perum Pegadaian adalah memperkirakan besarnya

penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan untuk

suatu periode dimasa datang. Penerimaan kas Perum



Pegadaiar. sebagian besar diperoleh dari pelunasan

pinjamar- baru kemudian diikuti dari perkiraan-

perkiraar. lain seperti penerimaan sewa modal,

penerimas.-. usaha lainya, kredit modal kerja,

penerbi-s-' obligasi dan Iain-lain. Sedangkan

pengeluarsn kas Perum Pegadaian mayoritas

dikeluarkan untuk penyaluran kredit selain dari

perkiraar.-perkiraan lainya seperti biaya ekploitasi,

belanja "-odal, kenaikan aktiva lancar, pelunasan

kredit bsr.k, pelunasan obligasi dan Iain-lain.

Der.'^'5sn cara membandingkan perkiraan penerimaan

dan per.geluaran kas akan ditemukan posisi kas

perusahaa.nyang pada dasarnya ada dua kemungkinan

posisi k.as yaitu defisit atau surplus kas, jika

terjadi defisit maka pihak manajemen dapat

merencanakan untuk meminta pinjaman dari pihak luar

dan pinjaman ini, mengajukan permohonan penangguhan

pinjaman kepada pihak kreditor dan Iain-lain. Jika

terjadi surplus kas yang cukup besar maka pihak

manajemen dapat menyusun rencana investasi sementara

kedalam investasi deposito atau investasi surat

berharga.



Blla perusahaan tidak inenyusun anggaran kas

maka pihak manjemen tidak mengetahui kapan akan

terjadi defisit kas dan kapan terjadi surplus kas,

hal ini tentunya akan membahayakan likuiditas

perusahaan dan menyia-nyiakan peluang perusahaan

dalam meningkatkan pfofitabilitas perusahaan.

1.5. Metodologi Penelitian

j^g-^Q^e yang digunakan penulis dalain penelitian

ini adalah metode study kasus. Untuk itu penulis

berusaha mencari data untuk diolah yang hasilnya

kemudaian dituangkan dalara skripsi ini. Adapun data

yang diperoleh didapat dengan cara '

1. Riset Perpustakaan

Dalam hal ini penulis mencari data yang

(liiperlukan dengan cara melakukan penelitian

secara teoritis, membaca literatur yang terdapat

dalam perpustakaan yang berkaitan dengan skripsi

ini.

2. Riset Lapangan

Dalam tahap ini penulis melakukan beberapa hal

seperti :



1. Mengadakan wawancara dengan beberapa karyawan

perusahaan bagian anggaran dan permodalan di
*

kantor pusat perum pegadaian.

2. Meminta data-data keuangan seperti Anggaran

Kas, Neraca, Laporan Rugi Laba dan Laporan

Arus Kas.

3. Obsevasi

4. Melakukan pengamatan secara langsung terhadap

sumber-sumber tertulis yang ada diperusahaan.

1.6. Lokasi Penelitian,

Penulis melakukan riset di kantor pusat perum

pegadaian yang beralamatkan J1 Kramat Raya NO 162

Jakarta Pusat. Adapun waktu dalam melakukan

penelitian pada tanggal 5-10 Januari 2000.

1.7. Sistematika Pembahasan

Untuk memberika gambaran yang lebih jelas dalam

penyusunan skripsi ini maka penulis menguraikan

secara singkat isi pokok yang akan dibahas sebagai

berikut :
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Bab I Pendahuluan

Dalam bab ini penulis berusaha untuk

menguraikan tentang latar belakang, kerangka

pemikiran, metodologi penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini penulis menguraikan definisi-

definisi dan teori yang behubungan dengan

masalah manajemen ' keuangan, pengertian,

tujuan dan keputusan keuangan , kas,

pengertian kas, motif dan tujuan memiliki

kas, anggaran kas, tahap-tahap penyusunan

anggaran kas, faktor-faktor yang

mempengaruhi anggaran kas, pengertian

profitabilitas, pengertian likuiditas,

peranan anggaran kas dalam menjaga

likuiditas dan meningkatkan profitabilitas.

Bab III Obyek Dan Metode Penelitian

Dalam bab ini penulis memberikan gambaran

mengenai Sejarah Singkat Perusahaan,



11

Struktur Organisasi, dan Aktifitas

Perusahaan.

Bab IV Basil Dan Pembahasan

Dalam bab ini penulis memberikan penjelasan

mengenai kebijaksanaan anggaran kas

perusahaan, penyusunan anggaran kas

perusahaan dalam meningkatkan

profitabilitas, penyusunan anggaran kas

dalam menjaga likuiditas perusahaan, Peranan

Anggaran Kas Dalam Menjaga Likuiditas Dan

Meningkatkan Profitabilitas Pada Perum

Pegadaian.

V  Rangkviman Keseluruhan

Dalam bab ini memberikan uraian secara

ringkas dari pendahuluan, tinjauan pustaka,

obyek dan metodologi penelitian, hasil dan

pembahasan.

pah VI Simpulan dan Saran

Dalam bab ini penulis berusaha untuk dapat

mengambil suatu kesimpulan dan saran atas
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poembahasan • yang dilakukan terhadap data

yang diterima perusahaan.

Lampiran - lampiran.

Daftar Pustaka.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian ,Tujuan Dan Keputusan Manajemen Keuangan

2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Menurut Dr Suad Husnan MBA dalaiti bukunya

manajemen keuangan/ pengertian manajemen

keuangan adalah sebagai berikut :

Manajemen Keuangan adalah manajemen
terhadap fungsi -fungsi Keuangan. Sedangkan
fungsi Keuangan merupakan kegiatan utama yang
harus dilakukan oleh mereka yang bertanggung-
jawab dalam bidang tertentu. Fungsi tersebut
meliputi fungsi penggunaan dan pendapatan
dana

Drs .Moekijat dalam bukunya kamus manajemen

mendefinisikan " Manajemen Keuangan adalah suatu

rangkaian kegiatan dalam menyediakan,

mengalokasikan, memupuk dan mengembangkan dana."

(13 : 183)

Murhtada Sunarya dalam bukunya teori

manajemen keuangan berpendapat

Manajemen keuangan adalah manajemen
terhadap semua aktifitas perusahaan yang
bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana
dan mengunakanya seefisien mungkin guna
memaksimalkan laba perusahaan" (12 : 2)

Jadi dapat disimpulkan manajemen keuangan

adalah manajemen terhadap semua kegiatan

13 .
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perusahaan yang berkaitan dengan usaha untuk
t

mendapatkan dana dan menggunakanya seefisien

guna meitiaksimalkan laba perusahaan

2.1.2. Tujuan Manajemen Keuangan.

Tujuan adalah hal~hal yang hendak dicapai.

Dengan demikian tujuan manajemen adalah hal-hal

yang hendak dicapai dari pengelolaan keuangan

keuangan

Stanley B Block and Geoffrey A Hirt yang

dalam bukunya Foundation of finansial management

menyatakan tujuan manajemen keuangan sebagai

berikut: "One may suggest that the most important

goal from finansial management is to lern the

highest possible profit for the firm." (15 ; )

Dari kalimat tersebut dapat, diartikan bahwa

sasaran yang sangat penting dari manajemen

keuangan adalah mempelajari kemungkinan pencapaian

laba yang tertinggi untuk suatu perusahaan.

Sedangkan J Fred Weston dan Eugene

F Bringham dalam bukunya Dasar~Dasar Manajemen
V.

Keuangan menyatakan bahwa Tujuan Manajemen

Keuangan adalah memaksimumkan nilai perusahaan

yang dapat diukur dari harga saham perusahaan

tersebut." ^
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Dari dua psngertian diatas dapat dikatakan

bahwa tujuan manajemen keuangan bukan hanya

memaksimumkan laba perusahaan tetapi juga untuk

memaksimumkan nilai perusahaan. Memaksimalisasi

nilai perusahaan berarti mempertirobangkan nilai

waktu dari pada uang, yang pada dasarnya laba

dalam bentuk uang yang diterima saat ini lebih

berharga dari pada laba yang diterima beberapa

tahun dimasa datang.

Selain itu dalam memaksimalisasi nilai

perusahaan juga berarti mempertimbangkan antara

resiko dengan tingkat laba yang diperoleh dari

investasi yang dilakukan perusahaan.

2.1.3. Fungsi Manajemen Keuangan

Fungsi pokok manajemen Keuangan menurut

Lukman Syamsudin sebagai berikut:

1.Menganalisa dan merencanakan pembelanjaan
perusahaan.

Fungsi ini berkenaaan dengan transformasx
data finansial perusahaan kedalam yang dapat
digunakan untuk memonitor keadaan keuangan
perusahaan, perencanaan kebutuhan modal dan
menilai kemungkinan modal pada masa yang
atang.

2.Mengelola penanaman modal dalam aktiva.
Manajer keuangan menentukan berapa besar
alokasi untuk masing-masing komponen aktiva

S.Mengatur stuktur finansial dan
permodalan perusahaan.
Fungsi ini berkaitan dengan pasiva
perusahaan.
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Sedangkan menunit Binari Sinxirat ada dua fungsi manajemen

keuangan ydtu : Fungsi untuk mendapatkan dana (raising fund) dan

Fungsi. untuk menggunakan atau mengalokasikan

dana (allocation fund)". <3 : 28)

Jadi dapat disimpulkan fungsi manajemen

keuangan adalah fungsi dalam merencanakan dan

mengendalikan permodalan perusahaan. Dalam fungsi

ini pihak manajemen menentukan aktiva perusahaan

seluruhnya berasal dari dana pemilik perusahaan

atau perlu ditambah dana pinjaman (hutang ) dari

pihak luar.

2.1.4. Keputusan (Kebijakan) Keuangan

Menurut Drs Indriogito Sudarmo ada tiga ruang

lingkup kebijakan keuangan, yaitu:

a. Kebijakan Investasi

Kebijakan investasi disebut juga capital

budgeting adalah adalah kebijakan yang

diambil oleh pihak manajemen dalam

mengalokasikan dana kedalam bentuk-bentuk

investasi yang akan mendatangkan keuntungan

dimasa depan. Bentuk, macam dan komposisi

dari investasi tersebut akan mempengaruhi

tingkat keuntungan dimasa yang akan datang.
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Kebijakan ini berkaitan dengan macam-macam

yang harus dibali abau dimiliki perusahaan

b. Kebijakan pendanaan

Kebijakan ini sering juga disebut sebagai

kebijakan finansial adalah kebijakan pihak

manajemen dalam menentukan kotnposisi dari

STJmber-suniber dana yang ekonomis bagi

perusahaan guna membelanjai kebutuhan-

kebutuhan investasi serta kegiatan

usahanya. Kebijakan ini menyangkut

penentuan komposisi antara jumlah besarnya

dana pinjaman dari luar dengan besarnya

dana yang berasal dari modal perusahaan itu

sendiri. Pada umumnya semakin besar

pinjam&n yang dilakukan perusahaan akan

semakin besar pula kemampuan perusahaan

untuk melakukan investasi yang pada

akhirnya akan meningkatkan laba perusahaan,

akan tetapi dengan lebih banyaknya dana

yang dipinjam perusahaan berarti semakin

besar resiko yang ditanggung perusahaan

Penggunaan pinjaman sebagai sumber dana

akan memperbesar kemungkinan bangkrutnya

perusahaan apabila keadaan bisnis memburuk.



18
i'"-

Disamping itu dengan adanya kebijakan

pxnjaman yang bsrlebxhan akan memper'sulxt

perusahaan dalam menganibxl kebijakan yang

disebabkan adanya campur tangan pihak

kreditor.

c. Kebijakan Deviden

Kebijakan ini adalah kebijakan yang diambil

pihak manajemen dalam menentukan pembagian

keuntungan yang harus dibayarkan oleh

perusahaan kepada para pemegang saham.

Perusahaan menjalankan kegiatan dengan

tujuan untuk memperoleh laba. Laba mungkin

akan dibagikan dalam bentuk deviden tapi

mungkin juga akan ditanamkan kembali dalam

perusahaan. Laba yang ditanamkan kembali

biasanya disebut dengan laba yang ditahan,

gehingga dengan demxkian perkiraan laba

yang ditahan merupakan jumlah kumulatif

laba yang ditahan semenjak berdirinya

perusahaan. Meskipun para pemegang saham

dapat minta agar semua laba yang dibagikan

sebagai deviden, namun demxkian pada

umiamnya hal ini kurang bijaksana karena
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perusahaan membutuhkan dana untuk

pengembangan usaha. (5 : H)

2.2'. Pengertian Kas serta Motivasi Memiliki Kas

2.2.1. Pengertian Kas

Drs. Indriogito Sudarmo M.com, memberikan

definisi kas sebagai berikut :

Kas dapat diartikan sebagai nilai uang
kontan yang ada dalam-perusahaan beserta pos-
pos lain yang daiam waktu dekat dapat
diuangkan sebagai alat pembayaran kebutuhan
finansial yang mempunyai sifat paling tinggi
tingkat liquiditasnya. (5 : 61)

Menurut MC Graw-Hillpaper book dalam

bukunya Dictionary Of Modern Economic

pengertian kas adalah sebagai berikut.

Cash in accounting sense, any type of
money, including both currency and demand
deposit, jfor example, the cash entry on the
asset side of a firm balance sheet cover
currency on hand and bank demand deposit .

(10 : 48)

Dari - pengertian tersebut dapat

diterjemahkan kas dalam akuntansi dapat

diartikan sejenis uang, termasuk didalamnya baik

deposito lancar maupun deposito tidak lancar

yang tercatat dalam jurnal kas pada sisi aktiva

dari neraca.
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Dari dua pendapat tersebut penulis dapat

menyiinpulkan bahwa kas adalah uang kontan dan

aktiva lancar lainnya yang setara dengan kas

seperti deposito bank yang dalam waktu singkat

dapat dicairkan untuk digunakan sebagai alat

pembayaran.

2.2.2. Motif Kepemilikan Kas

J.Fed Weston, Thomas E. Copeland mengemukakan

bahwa ada lima motif pokok yang mendasari

perusahaan atau peror'angan perlu untuk memiliki

kas yaitu :

1. Motif transaksi

Motif utama memiliki kas adalah agar

perusahaan dapat melakukan kegiatan

transaksinya sehari-hari.

2. Motif berjiga-jaga

Dalam motiX ini perlunya memiliki uang kas

untuk digunakan berjaga-jaga seandainya ada

pengeluaran yan§ tidak diduga sebelxamnya .

3. Motif Spekulasi

Didalam motif ini memiliki uang kas dengan

harapan akan memperoleh keuntungan yang

belum pasti dimasa datang.
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4. Motif memenuhi kebutuhan dimasa depan

Karena adanya kebutuhan untuk masa depan

oleh karena itu uang kas perlu disimpan

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. (7 : 11)

2.3. Anggaran Kas

2.3.1. Pengertian Anggaran Kas

Anggaran kas mempunyai- peranan penting

dalam menjaga liquiditas sekaligus untuk

meningkatkan profitabilitas dengan menyusun

anggaran kas akan dapat diketahui kapan

perusahaan akan dalam keadaan defisit kas atau

surplus kas. Dengan mengetahui akan adanya

defisit kas jauh sebelumnya / maka dapat

direncanakan penentuan sumber dana yang akan

digunakan untuk menutup defisit kas tersebut.

Sebdliknya dengan mengetahui sebelumnya

bahwa akan terdapat surplus kas yang besar, maka

dapat direncanakan bagaimana mengunakan

kelebihan dana tersebut secara efisien untuk

meningkatkan keuntungan atau profitabilitas

perusahaan.

Pengertian anggaran kas menurut

Drs Indriogito dalam bukunya manajemen keuangan

yaitu :
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Anggaran kas Merupakan rencana kas yang
dlsusun secara kuantitatif (angka—angka),
angka tersebut merupakan proyeksi dari
peneritnaan dan pengeluaran kas dimasa dabang
Halam periode tertentu. (5 : 54)

Any Agus Kana Dra., dalam bukunya "Anggaran

perusahaan",yaitu:

Anggaran kas adalah perencanaan posisi
kas untuk jangka waktu tertentu, yang terdiri
dua bag!an :
1. Perencanan penerimaan kas (aliran kas

masuk)

2. Perencanaan pengeluaran kas kas (aliran
kas keluar) (1 : 25)

Sedangkan raenurut Bambang Riyanto , dalam

bukunya "Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan"

memberikan pernyataan bahwa:

Pada dasarnya budget kas dapat dibedakan
dalam dua bagian , yaitu ;
1) Estimasi penerimaan -penerimaan kas
2) Estimasi pengeluaran kas (2 : 42)

Dari pengertian-pengertian diatas, kita

dapat menarik kesimpulan bahwa anggaran kas

adalah perencanaan kas yang disusun secara

kuantitatif pada periode tertentu dimasa datang.

Anggaran adalah salah satu alat yang dapat

digunakan untuk dasar pengendalian kas oleh

pihak manajemen. Dan pada dasarnya anggaran kas

terdiri dari dua bagian yaitu bagian. penerimaan

kas dan bagian pengeluaran kas.
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2.3.2. Tahap -tahap Penyusunan Anggaran Kas

Penyusunan anggaran kas yang baik memerlukan

beberapa tahap penyusunan. Menurut Bartibang Riyanto

dalam bukunya Dasar-dasar Pembelanjaan

mengemukakan bahwa :

Ada tiga tahap penyusunan anggaran kas yang
baik yaitu ;

1) Menyusun estimasi penerimaan dan pengeluaran
kas menurut rencana operasional perusahaan.
Transaksi-transaksi • disini merupakan

.transaksi operasional.
2) Menyusun perkirakan atau estimasi kebutuhan

dana atau dari kredit dari bank atau sumber
lainya yang diperlukan untuk menutup defisit
kas karena rencana operasional perusahaan.

3) Menyusun kembali Estimasi keseluruhan
penerimaan dan pengeluaran setelah adanya
transaksi finansial dan budget kas yang final
ini merupakan gabungan dari transaksi
operasional dan transaksi finansial yang
menggambarkan estimasi penerimaan dan
pengeluaran keseluruhan. ( 2 : 90)

2.3.3. Faktor-Faktor /Yang Mempengaruhi Anggaran

Penerimaan dan PSngeluaran Kas

Menurut Drs • Munandar faktor-faktor yang

mempengaruhi anggaran penerimaan kas yaitu :

a. Anggaran Penjualan, khususnya rencana
tentang jenis, (kualitas) dan jumlah
(kuantitas)barang yang akan dijual dari
waktu ke waktu selama periode yang akan
datang. Semakin besar penjualan akan
cenderung memperbesar penerimaan kas.

b. Syarat Pembayaran, yang ditawarkan perusah
aan. Bilamana potongan penjualan (discount)
yang ditawarkan perusahaan cukup menarik
para calon pembeli makaakan mendorong mereka
untuk melakukan pembelian secara tunai,
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sehingga mempercepat penerimaan kas.
Sebaliknya bilamana potongan penjualan yang
ditawarkan kurang menarik calon pembeli maka
akan mendorong untuk melakukan pembelian
secara kredit. .

c. Kebijaksanaan Dalam Penagihan Piutang,
penagihan piutang yang lebih aktif akan akan
mempercepat penerimaan kas. Sebaliknya
penagihan piutang yang kurang aktif akan
memperlambat penerimaan kas.

d. Anggaran Perubahan Aktiva Tetap, khususnya
rencana tentang penjualan dan pembelian
aktiva tetap, bilamana selama periode yang
akan datang perusahaan merencanakan
penjualan aktiva tetap maka akan memperbesar
penerimaan kas. Sebaliknya jika melakukan
pembelian aktiva tetap maka akan memperkecil
penerimaan kas.

e. Rencana-rencana perusahaan tentang
penerimaan kas dari sumber lain seperti
pendapatan bunga, pendapatan sewa dll.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran kas:

a. Anggaran Pembelian bahan mentah, khusunya
rencana tentang jenis (kualitas) dan 3umlah
(kuantitas) bahan mentah yangakan dibeli
tunai dari waktu kewaktu selama periode yang
akan datang. Semakin besar jumlah pembelian
tunai akan semakin memperbesar pengeluaran
kas. Sebaliknya semakin kecil pembelian
tunai akan memperkecil pengeluaran kas.

b. Syarat Pembayaran yang ditawarkan oleh
suplier bahan mentah. Bilamana potongan
pembelian yang ditawarkan supplier cukup
menarik perusahaan maka akan mendorong
perusahaan untuk melakukan pembelian secara
tunai sehingga akan memperbesar pengeluaran
kas. Sebaliknya bilamana potongan pembelian

. yang ditawarkan kurang menarik perusahaan
maka akan mendorong perusaghaan melakukan
pembelian secara kredit sehingga akan
memperkecil pengeluaran kas.

c. Anggaran upah tenaga kerja langsung, semakin
besar upah tenaga kerja langsung yang akan
dibayar akan semakin besar pula pengeluaran
kas yang akan dilakukan. Sebaliknya semakin
kecil jumlah tenaga kerja langsung akan
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semakin kecil pula pengeluaran kas yang
dilakukan.

d Anggaran biaya pabrik tak langsung, seraakin
besar biaya pabrik tidak langsung yang harus
dibayar akan semakin memperbesar pengeluaran
kas yang akan dilakukan. Sebaliknya semakin
kecil biaya pabrik tidak langsung akan
memperkecil pengeluaran kas.

e. Anggaran biaya administrasi, semakin besar
biaya administrasi yang harus dibayar akan
semakin besar pengeluaran kas. Sebaliknya
semakin kecil biaya administrasi akan
memperkecil pengeluaran kas.

f. Anggaran aktiva tetap, khususnya rencana
tentang penambahan aktiva tetap. Bilamana
selama periode yang akan datang perusahaan
merencanakan penambahan aktiva tetap maka
akan memperbesar pengeluaran kas. Sedangkan
sebaliknya bilamana selama periode yang akan
datang tidak merencankan pembelian serta
merencanakan untuk menjual aktiva tetap
perusahaan maka akan memperkecil pengeluaran
kas perusahaan. ^

2.4. Profitabilitas dan Liquiditas

2.4.1. Pengertian Profitabilitas

Pada umumnya raasalah Profitabilitas bagi

sebuah perusahaan lebih panting dari pada masalah

laba , hal ini dikarenakan laba yang besar saja

bukan merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah

bekerja secara efisien.

Adapun pengertian profitabilitas menurut

baittbang Riyanto dalam bukunya "Dasar-Dasar

Pembelanjaan Perusahaan yaitu: profitabilitas

adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

laba selama periode tertentu. (2 : 75)



26

Sedangkan Basu Swasta , Ibnu Sukotjo dalam

bukunya "pengantar Bisuis Modern "menyatakan

bahwa "Profltabilitas adalah kemampuan

menghaailkan laba dari aejuialah dana yang dipakar

untuk menghasilkan laba tersebut." (4 : 25S)

Dari definisl tersebut dapat dismpulkan

bahwa profitabllitas merupakan kemampuan

peruaahaan dalam menghasilkan keuntungan atau
laba. Dalam kaltanya dengan perencanaan dan
pengendalian kas profitabllitas kas adalah
kemampuan perusahaan dalam mengelola kasnya atau

kemampuan perusahaan dalam menglvestasikan uang

kasnya dalam mencapai laba. ^

2.4.2. Pengertian Liquid!tas

Sedangkan Bambang Riyanto dalam bukunya"

Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan" menyatakan

bahwa:

Masalah liquiditas adalah berhubungan
dengan masalah kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang
harus segera dipenuhi.

Hal tersebut tidak berbeda jauh dengan Jay

M smith , K Fred Skousen dalam bukunya Akuntansi
intermediate : "menyatakan bahwa Liquiditas
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Sedangkan Easu Swaata , Ibnu Sukotjc dalam

bukunya "pengantar Bianla Modern "menyatakan
bahwa "Profitabilitaa adalah kema^puan
™anghasilkan laba dari aejumlah dana yang dipakai
untuk menghasilkan laba teraebnt." O ^ 255)

Dari definisl teraebut dapat dislmpulkan

bahwa profitabilitas merupakan kemampuan
peruaahaan dalam menghaallkan keuntungan atau
laba. Dalam kaitanya dengan perencanaan dan
pengendalian kaa profItabllitaa kaa adalah
kemampuan peruaahaan dalam mengelola kasnya atau
kemampuan peruaahaan dalam mengivestaalkan uang

kasnya dalam mencapai laba.
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Sedangkan Bambang Riyanto dalam bukunya"

Dasar-oasar Pembelanjaan Peruaahaan" menyatakan
bahwa:
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dangrn masalah kemampuan suatu
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M smith , K Fred Skousen dalam bukunya Akuntansi
intermediate : "menyatakan bahwa Liquiditas

\
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diartikan sebagai kemampuan perusahan dalam

membayar hutang-hutangnya pada saat jatuh tempo".
(6 : 589)

Dari ketlga definlsl diatas, llquidltas

dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan
dalam melunasi kewajibanya. Dalam kaitanya dengan
pengelolaan kas liqulditas kas dapat diartikan
kecukupan kas perusahaan dalam melunasi kewajiban
perusahaan.

2.5. Paranan Anggaran Kas Dalam menjaga Likuiditas Dan
Meningkatkan Profitabilitas.

Anggaran kas pentlng dilakukan untuk
memperkirakan pcsisi kas dimasa datang.Anggaran kas
terdlri dari dua sektor yaitu sektor penerimaan kas
dan sektor pengeluaran kas.

pada ■ umumnya sektor penerimaan kas mencakup
penerimaan dari kegiatan opnrasi perusahaan
sepertiipenjualan tunai barang hasil produksi,
penaglhan piutang, penjualan aktriva tetap dan lain-
laln. Dari kegiatan pendanaan seperti pinjaman bank ,
obligasi dll. Serta kegiatan divestasi seperti
penjualan aktiva tetap.

Sedangkan sektor pengeluaran kas biasanya

mencakup pengeluaran untuk kegiatan rutin perusahaan
seperti pembayaran pembelian bahan baku dan bahan
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penolong dll. Pengeluaran untuk pe.«enuhan kewaglban
kepada plhak ketiga. Serta pengeluaran untuk kegiatan
investasi perusahaan sepertl pembelian aktlva tetap.

Dengan cara meilibandlngkan antara penerlmaan dan
pengeluaran kas maka dapat dlperkirakan apakah
defisit atau surplus kas .

Deflslt kas berartl menunjukkan terjadinya

llikulditas oleh karena itu agar perusahaan menjadi
llkuldas keaoaall plhak manajemen dapat merencanakan
untuk meminta pinjaman pihak luar.

sedangkan surplus menunjukkan terjadinya
likuidltas kas yang berlebihan. oleh karena itu
kelebihan kas ini merupakan peluang pihak perusahaan
untuk meningkatkan profitabllitas perusahaan dengan
merencanakan untuk menginvestasikan kas untuk
sementara' v^aktu kedalam depositc. Dengan adanya
perencanaan kas maka keamanan liguiditas dapat
terjaga, dan profitabilitas perusahaan dapat
ditingkatkan.



BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

3.1.1. Sejarah singkat perusahaan

Pegadaian atau pawn shop merupakan

lembaga perkreditan dengan sistem gadai.

Leinbaga semacam ini pada awalnya berkembang

di Italia yang kemudian dipraktekkan di

wilayah wilayah Eropa, misalnya Inggris dan

Belanda. Sistem gadai memasuki Indonesia

dibawa dan dikembangkan oleh Belanda. Bentuk

usaha pegadaian di Indonesia berawal dari

Bank Van Lening pada masa VOC yang mempunyai

tugas memberikan pinjaman uang kepada

masyarakat dengan jaminan gadai. Sejak itu

bentuk usaha pegadaian telah mengalami

beberapa kali perubahan sejalan dengan

perubahan peraturan-peraturan yang

mengaturnya.

Pada mulanya usaha pegadaian di

Indonesia dilaksanakan oleh pihak swasta,

29
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kemudian ol.eh Gubernur Jenderal Hindia

Belanda melalui Staatsblad tahun 1901

No.131 tanggal 12 Maret 1901 didirikan Rumah

Gadai Pemerintah (Hindia Belanda) di _

Sukabumi Jawa Barat. Selanjutnya, dengan

Staatsblad tahun 1930 No.266 Rumah Gadai

tersebut mendapat status Dinas Pegadaian

sebagai Perusahaan Negara dalam arti Undang-

undang Perusahaan Hindia Belanda. Sejak saat

itu usaha jasa Gadai sudah mulai merebak ke

daerah lainya.

Pada saat masuknya pasukan tentara

Jepang pada tahun 1942, pegadaian tetap

melakukan aktivitas usahanya. Namun barang

jaminan nasabah di beberapa kantor yang

banyak menyimpan perhiasan emas di rampok

tentara Jepang.Hasil rampokan itu digunakan

untuk membiayai pertempuran untuk melawan

tentara Republik Indonesia. Setelah Jepang

angkat kaki dari Indonesia pada tahun 1945,

pegadaian belum menunjukan perkembangan yang

berarti. Termasuk produk pegadaian masih

berkutat pada gadai barang.
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Sejak kemerdekaan^RI 1945, kedudukan status

pegadaian berubah menjadi Perjan dan

dikelola oleh pemerintah, dibawah pembinaan

Departemen Keuangan. Adapun hukum dan

peraturan yang di pakai masih hukum

peninggalan Belanda.

Perum Pegadaian sampai saat ini

merupakan satu-satunya lembaga formal di

Indonesia yang berdasarkan hukum

diperbolehkan melakukan pembiayaan dengan

bentuk penyaluran kredit atas dasar hukum

gadai,yang memiliki motto: Menyelesaikan

masalah tanpa masalah.

Tugas pokok Perum Pegadaian ini adalah

menjembatani kebutuhan dana masyarakat

dengan pemberian uang pinjaman berdasarkan

hukum "gadai dengan maksud untuk membantu

masyarakat agar tidak terjerat dalam

praktek-praktek lintah'. darat, ijon atau

praktek rente lainya.
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3.1.2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan salah

satu alat yang dapat dipakai untuk

iiiencapai tujuan perusahaan. Struktur yang

baik akan membantu keberhasilan tujuan

perusahaan. Sruktjjr organisasi itiainberikan

gambaran yang jelas mengenai uraian tugas
»  .•

dan tanggung jawab' dari masing-itiasing

bagian dalam perusahaan.

Penjelasan ruang lingkup dan

wewenang masing-masing personil dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Dewan Pengawas

Merupakan unsur pengawas dari

Departemen Keuangan yang bertugas

melaksanakan pengawasan terhadap

pengelolaan perusahaan termasuk

rencana kerja dan anggaran perusahaan.

2. Direktorat

Bertugas memimpiri/ mengurus dan

mengelola perusahaan yang senantiasa

berusaha meningkatkan kinerja

perusahan.
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3. Direktorat Keuangan

Diretorat Keuangan terdiri dari

Subdit Anggaran dan Permodalan, Subdit

Akuntansi dan Subdit Perbendaharaan.

a. Subdit Anggaran dan Permodalan

bertugas mehyusun rencana kerja dan

anggaran permodalan, mengalokasikan

dana, mengevaluasi dan merealisasi-

kan anggaran serta membuat laporan

pelaksanaan anggaran dan permodalan

b.Subdit Akuntansi bertugas melakukan

verifikasi dokumen . keuang

an, menyelenggarakan akuntansi,

menyajikan Laporan Keuangan dan

mengembangkan sistem akuntansi

perusahaan.

c.Subdit Perbendaharaan bertugas

melaksanakan pengelolaan kas,

membayar gaji dan tunjangan serta

melakukan penagihan.
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4. Direktorat Operasi dan Pengembangan

bertugas membina dan mengelola sebagian

tugas pokok perusahaan dibidang operasi,

pengembangan usaha, dan kesekretariatan

perusahaan yang terdiri dari subdit

operasi dan pemasaran, subdit subdit

penelitian dan pengembangan, dan subdit

'keskretariatan.

a. Subdit Operasi dan Pemasaran bertugas

membina program jasa Pegadaian dan

usaha lainya serta pemasarannya.

b. Subdit Penelitian dan Pengembangan

Usaha Bertugas menyelenggarakan

penelitian dan pengembangan jenis

pelayanan baru, wilayah operasi dan

usaha lainnya.

c. Subdit Kesekretariatan Perusahaan

bertugas mengkoordinasikan pelaksana-

an kesekretariatan, mengelola produk

hukum dan memberikan pertimbangan

hukum serta kehumasan masyarakat.
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4. Direktorat Umum

Terdiri dari subdit kepegawaian dan

subdit bangunan.

a. Subdit Kepegawaian bertugas mengelola

administrasi kepegawaian dan

kesejahteraan pegawai.

b. Subdit Bangunan bertugas mengelola
(

bangunan, prasarana "dan persewaan

kantor maupun rumas dinas .

5. Balai Pendidikan dan Pelatihan

Bertugas membina dan mengelola kegiatan

pendidikan dan pelatihan untuk

raeningkatkan kualitas SDM perusahaan

berdasarkan kerja sama yang ditetapkan

direksi.

e.Satuan Pengawas Intern

Bertugas membantu direktur utama dalam

mengadakan penilaian atas sistero

pengendalian, pengelolaan dan pelaksana-

an serta meraberikan saran-saran perbaik-

an.
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7. Kantor Daerah

Bertugas melaksanakan pengelolaan

kegiatan perusahaan di daerah serta

membantu tugas-tugas kantor pusat sesuai

kewenagan yang dilirapahkan direksi.

8. Kantor Cabang

Bertugas melaksanakan kegiatan usaha

perusahaan yang langsung berhubungan

dengan masyarakat dalam rangka pemberian

kredit gadai atau usaha lainya sesuai

dengan peraturan yang berlaku dan

kebijaksanaan yang diterapkan oleh

direksi atau kantor daerah.

3.1.3. Aktifitas tjmum Perusahaan

Kegiatan operasional Perum Pegadaian

yang telah dilakukan saat ini antara lain

meliputi :

a. Menyalurkan uang pinjaman kepada

masyarakat berdasarkan hukum gadai

b. Menerima jasa taksiran yaitu pelayanan

kepada masyarakat yang ingin mengetahui

berapa besar nilai riil barang yang



37

dimilikinya, misalnya emas, berlian,

dli. Biaya taksiran yang dikutip cukup

murah, yaitu berkisar sekitar

Rp. 500, 00 sampai Rp.5.000, 00-per

barang yang ditaksir.

c.Menerima jasa titipan yaitu pelayanan

kepada masyrakat yang akan menitipkan

barang-barangnya dengan tingkat

keamanan yang tinggi.

d. Bekerja sama dengan pihak ketiga dalam

memanfaatkan aset perusahaan dalam

bisnis properti seperti dalam

pembangunan gedung kantor dan pertokoan

dengan sistem EOT (Build, Operate, and

Transfer}.

e.Kredit pegawai, kredit yang diberikan

kepada pegawai yang berpenghasilan

tetap.

f. Disamping jasa jasa diatas, mulai

pertengahan 1995. Perum Pegadaian

membuka "Galeri 24", yaitu toko emas

yang dibuka berdampingan dengan kantor-

kantor cabang yang berpotensi.
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jenis . barang yang dapat diterima
•> •

sebagai barang jaminan pada prinsipnya

adalah barang bergerak antara lain;

a. Barang-barang perhiasan,yaitu semua

perhiasan yang dibuat dari emas, perak,

platina/ baik tyarig. berhiaskan intan,

batu maupun tidak. ■
«

b. Barang-barang elekronik . televis,

kulkas, radio dll.

c. Kendaraan : sepeda, sepeda motor,

mobil. ..

d. Barang -barang rumah tangga: barang-

barang pecah belah.

e. Mesin mesin jahit, mesin disel.

f. Tekstil: kain batik, permadani.

g. Barang- barang lain yang berharga

Sebagai lembaga keuangan yang tidak

diperkenankan menghimpun dana secara

langsung dari masyarakat dalam bentuk

simpanan,^ misalnya,.. giro, deposito dan

tabungen sebagaimana halnya dengan sumber

konvensional perbankan, maka untuk

memenuhi kebutuhan dananya Perum Pegadaian
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memiliki sumber-sumber dana yang me-

liputi :

a. Modal sendiri.

b. Penyertaan modal pemerintah.

c. Pinjaman jangka pendek dari perbankan.

d. Pinjaman jangka panjang yang beras

dari KLBI.

e. Obligasi.

Seperti telah dijelaskan bahwa

kegiatan penyaluran uang pinjaman oleh

Pegadaian dilakukan atas hukum gadai.

Besarnya jumlah uang pinjaman yang

disalurkan sangat , dipengaruhi oleh ■:
golongan barang jaminan yang telah
ditetapkan berdasarkan ketentuan Direksi
Perum Pegadaian.

Pinjaman yang diberikan digolongkan
berdasarkan tingkat sewa modal dan jangka
waktu pinjaman menjadi 5 (golongan)
sebagaimana dijelaskan pada tabel dibawah
ini:
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Pinjaman Sewa Modal I Maksiniuift

Go Ion yang di
Jangka (Bunga) Sewa

gan berikan
Waktu Per 15 Modal

(RP)
hari (Bunga)

•1 ^ Q. 1

A 5000 s/d 4 1,25% 10%

40.000 bulan

B 40.500 4  1 1.75% T 14%

s/d bulan

150.000

c 151 000 1  ̂ 1
1,75% 1 14%

s/d bulan

500.000

D 510.000 1  ̂ 1,75% [ 14%

s/d bulan

2.000.000

E Diatas I  24 2%

2^000.000 bulan flat/bulan

Sumber :  prospektus Pegadaian, Jakarta, Juli

1994
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Penyaluran uang pinjaman atas dasar

hukum gadai dilakukan dengan mewajibkan

nasabah menyerahkan barang bergerak

sebagai jaminan seperti emas, berlian,

barang-barang elektronik dan kendaraan

bermotor dan Iain-lain. Barang-barang

tersebut selanjutnya ditaksir oleh petugas

'penaksir, yang memang memiliki keahlian

untuk hal tersebut untuk menentukan

besarnya nilai uang pinjaman yang dapat

diberikan. Pada dasarnya besarnya uang

pinjaman yang dapat diberikan menurut

ketentuan saat ini di bagi berdasarkan

golongan.

Untuk golongan A adalah 84% dari

nilai taksir dan untuk golongan B, C dan D

adalah 89% dari nilai taksiran. Taksiran

atas barang jaminan tersebut didasarkan

pada harga pasar setempat yang senantiasa

di up date dari waktu ke waktu untuk

menggambarkan nilai pasar barang yang akan

di gadaikan.
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3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Ruang lingkup

Penelitian dilakukan dengan mengunakan

metode study kasus. Dalam rangka penelitian

skripsi ini penulis melakukan penelitian di

Subdit Anggaran dan Subdit Bendahara PERUM

Pegadaian. Adapun yang menjadi ruang lingkup

penelitian adalah:

1. Kebijaksanaan anggaran kas perusahaan.

2. Penyusunan anggaran kas perusahaan dalam

menjaga likuiditas perusahaan.

3. Penyusunan anggaran kas dalam meningkat-

kan profitabilitas perusahaan.

3.2.2. Jenis Data Yang Diperlukan

Jenis-jenis data yang diperlukan dalam

penelitian adalah meliputi data primer dan

data sekunder.

Adapun data primer adalah data yang

diperoleh langsung dari v perusahaan seperti

Anggaran kas, laporan arus kas, neraca dan

laporan rugi laba. Penelitian yang sedang

dilakukan oleh penulis bertujuan untuk
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memperoleh data yang sebenarnya dan selengkap

mungkin tentang obyek penelitian.

Sedangkan data sekunder adalah data yang

diperoleh dengan mempelajari literatur-

literatur, karya tulis, karangan ilmiah, serta

majalah bulanan yang diterbitkan oleh

perusahaan dimana penulis melakukan penelitian

yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang

diteliti.

3.2.3. Sximber data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam

penelitian ini, penulis melakukan penelitian

pada bagian :

-  Bagian Sekretariat Perusahaan.

Untuk mengetahui sejarah singkat

perusahaan, ruang lingkup kegiatan

perusahaan serta struktur organisasi

perusahaan- dan uraian tugas bagian .yang

terlibat

Bagian Anggaran dan Permodalan

untuk mengetahui kebijakan dan cara

penyusunan anggaran kas perusahaan.
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3.2.4. Teknik Pengolahan Data

Data yang sudah terkumpul diolah dengan teknik

sebagai berikut:

1. Data hasil observasi balk langsung maupun

tidak langsung yang sudah dicatat kemudian

disusun sesuai dengan urutan kronologis

skripsi.

2. Data hasil wawancara secara lisan disusun

dan dianalisis secara kualitatif.

3. Data hasil dokumentasi seperti anggaran

kas, laporan keuangan perusahaan yang

dianalisis secara kuantitatif.

4. Data hasil studi kepustakaan disusun satu

per satu menurut keperluan skripsi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Anggaran Kas PERUM Pegadaian

4.1.1. Kebijaksanaan Anggaran Kas Perusahaan

Dari hasil wawancara yang dilakukan

penyusun diketahui bahwa perum Pegadaian

menerapkan anggaran kas secara sentralisasi,

dimana anggaran ini adalah hasil

inventarisasi dari seluruh kantor daerah dan

kantor cabang yang ada.Sehingga anggaran kas

perusahaan telah terintegrasi secara

keseluruhan. Adapun pihak yang melakukan

penyusunan anggaran kas pada perum pegadaian

adalah Sub Dit Anggaran dan Permodalan.

Tugas-tugas Sub Direktorat Anggaran

selain menyusun rencana kerja dan anggaran,

mengalokasikan dana juga melakukan evaluasi

. ?■ realisasi anggaran kas. Tujuan Sub direktorat

Anggaran melakukan pengawasan dengan
membandingkan antara anggaran kas dengan

realisasinya adalah jika ternyata terdapat

45
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penyimpangan yang relatif besar maka Kasubdit

Anggaran akan menanyakan kepada pengguna

untuk mengetahui penyebab penyimpangan

tersebut.

Sub Direktorat Permodalan melakukan

perencanaan kas untuk merencanakan kapan

dan berapa besar dana untuk pemberian modal

kerja (pemberian kredit)kepada masing-masing

kantor daerah.

PERUM Pegadaian memiliki kebijakan

untuk menetapkan batas minimum kas dan bank

sebesar Rp 5.000.000.000 Adapun alasan PERUM

Pegadaian menetapkan sebesar tersebut diatas

adalah rata-rata pengeluaran kas dan bank per

minggu sebesar Rp 5.000.000.000 dan demikian

juga kas kecil diretapkan sebesar

Rp 10.000.000 karena rata-rata pengeluaran

kas kecil per minggu untuk Kantor Pusat

mencapai jumlah tersebut\ sebesar itu Dan

0atas maksimal untuk kas kecil ditetapkan

sebesar-Rp 25.000.000

Untuk menjaga liquiditas maka Pegadaian

mengadakan kerja sama dengan pihak perbankan
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antara lain bank BRI diiuana PERUM Pegadaian

memperoleh pinjaiaan siap-siaga (standby loan)

yang dapat dicairkan sewaktu-waktu dengan

jurtilah dan bunga tertentu sesuai perjanjian

yang disepakati bersama.

4.1.2. Penyusunan Anggaran Kas Perusahaan

PERUM Pegadaian menyusun anggaran kas

guna memperkirakan pemakaian dan penerimaan

kas dari kegiatan operasional perusahaan .

Perkiraan Penerimaan Kas meliputi pos-

pos yang diperkirakan akan menjadi sumber

penerimaan kas bagi perusahaan selama

periods tertentu yang terdiri atas :

a. Sal'do Awal Kas/Bank

Saldo kas ini merupakan hasil pemindahan

dari posisi kas periods sebel\amnya yang

terdiri dari saldo kas dan giro yang ada
I

■  di"Kantor Cabang ,Kantor Daerah dan Kantor

Pusat yang diproyeksikan pada awal tahun

anggaran .

b. Pelunasan Pinjaman
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Merupakan jiinlah pelunasan pinjaman yang

diberikan dan penyaluran kredit triwulan

IV tahun sebalumnya dan penyaluran kredit

triwulan I fampai dengan triwulan III

tahun yang cisr.ggarkan.

c. Sewa Modal

d. Merupakan rT.-.iapatan sewa modal dari

kredit yan? dilunasi dalam periode

anggaran

e. Penerimaan Vsana Lainnya

Pendapatan ynr diperoleh dari penyimpanan

dan asuransi arunan yang diberikan .

f. Kredit Modal -rrja

Merupakan tanambahan pinjaman dari

perbankan yar.r akan digunakan untuk modal

kerj a/pembe nar. pinjaman PERUM Pegadaian

kepada para r.iiabahnya.

g. Pencairan £ir.«;ing Fund

Merupakan zanerimaan pencairan dana

obligasi taa penerimaan dana untuk

pelunasan Ctligasi yang jatuh tempo pada

tahun berjalar..

h. Penerbitan liligasi
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Merupakan rencana untuk menerbitkan

Obligasi.

i. Penjualan Aktiva Tetap

Merupakan peneriitiaan kas dari rencana

penjualan aktiva tetap.

j. Penerimaan Lain-lain

Penerimaan dari hasil penjualan barang

sisa lelang, pendapatan jasa giro dan

penerimaan lainya.

k. Kenaikan Hutang Lancar

Merupakan hutang kepada pihak ketiga

selain kredit modal kerja dan hutang

jangka panjang yang jatuh tempo dalam

jangka waktu ;Satu tahun.

Adapun perkiraan pengeluaran kas

meliputi pos-pos pengeluaran kas sebagai

berikut:

a. Penyaluran Kredit

Merupakan rencana penyaluran ojazet kredit

•>;^-^i:untuk tahun yang dianggarkan.

b. Biaya Ekploitasi
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Merupakan pengeluaran operasional

perusahaan dalam mendukung pencapaian

pendapatan perusahaan.

c. Belanja Modal

Merupakan investasi yang dilakukan oleh

perusahaan pada tahun yang bersangkutan .

d. Kenaikan Aktiva Lancar

Pengeluaran-pengeluaran untuk uang muka

dinas, persediaan ,biaya dibayar dimuka

dan piutang lainya .

e. Kenaikan Aktiva Lain-lain

Antara lain terdiri dari pengeluaran untuk

alat keperluan perusahaan,pembelian barang

sisa lelang dan lain-lain,

f. Sinking Fund

Merupakan penyisihan dana untuk pelunasan

obligasi pada saat jatuh tempo.

g. Pelunasan Kredit Bank

Merupakan rencana pen'empatan''dana untuk

sementara waktu dalam rekening koran

[rekening kredit]pada bank tertentu.

h. Pelunasan Obligasi
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Merupakan pelunasan obligasi pada tahun

anggaran.

i. Angsuran Sewa Guna Usaha

Merupakan angsuran bagi pihak menyewakan

atau penjual yang diperoleh dari dana

reksa untuk pembelian komputer dan

kendaraan operasional perusahaan.

j. Pelunasan PPh

Pembayaran PPh yang terdiri dari PPh pasal

23 , PPh pasal 25 dan PPn

k. Pelunasan Dana Pembangunan Semesta { DPS)

Merupakan pembayaran kewajiban perusahaan

kepada negara sebagai pemilik perusahaan

atas lab'a setelah pajak.

1. Pelunasan Jasa Produksi ,Jaminan Pensiun,

Dana sosialdan Iain-lain.

Merupakan kewajiban perusahaan kepada

pegawai disamping untuk pemupukan dana

modal kerja untuk investasi-.

Dari proyeksi penerimaan dan pengeluaran

kas yang dibuat akan terlihat apakah

perusahaan mengalami surplus atau defisit

kas. Hasil proyeksi ini merupakan dasar
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didalam pengambilan keputusan, jika terjadi

defisit maka akan meminjam dana untuk

mengatasi defisit tersebut. Sedangkan jika

surplus dapat merencanakan untuk mengambil

kelebihan uang kas yang dimilikinya untuk di

depositokan atau diinvestasikan dalam surat

berharga.

Untuk memperjelas pemahaman pembaca,

maka penulis mengilustrasikan anggaran kas

PERUM Pegadaian dalara meningkatkan

profitabilitas perusahaan.
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ANGGARAN

(dalam jutaan rupiah)

TABEL I

PENERIMAAN KAS 1998

Estimasi

penerimaan

Triwulan Total

(Rp.)I

(Rp.)

II

{Rp.)

III

(Rp.)

IV

(Rp. )

Pelunasan

pinjaman
516.988 592.554 680.191 734.379 2.504.112

Sewa modal 48.286 55.413 63.678 68.788 236.165

Penerimaan

Usaha Lainya
3.277 3.760 4.321 4668 16.026

Kredit Modal

Kerj a
65.712 52.811 - 11.131 129.654

Pencairan

Sinking Fund
5.000 5.000

Penerbitan

Obligasi
- -

y
150.000 150.000

Penjualan

Aktiva
- 3.206 - 3.206

Penerimaan

Lain-Lain
342 342 342 3.42 1.368

Kenaikan

Hutang Lancar
10.124 10.124 10.124 10.124 40.496

Total

Penerimaan
644.729 718.210 913.656 829.432 3106.027

fOSr
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didalam pengainbilan keputusan, jika terjadi

defisit raaka akan meminjam dana untuk

mengatasi defisit tersebut. Sedangkan jika

surplus dapat merencanakan untuk mengambil

kelebihan uang kas yang dimilikinya untuk di

depositokan atau diinvestasikan dalam surat

berharga.

Untuk memperjelas pemahaman pembaca,

maka penulis mengilustrasikan anggaran kas

PERUM Pegadaian dalam meningkatkan

profitabilitas perusahaan.
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ANGGARAM

(dalam jutaan rupiah)

TABEL I

PENERIMAAN KAS 1998

Estimasi

penerimaan

Triwulan Total

(Rp.)I

(Rp.)

II

(Rp -)

III

(Rp.)

IV

(Rp.)

Pelunasan

pinjaman
516.988 592.554 680.191 734.379 2.504.112

Sewa modal 48.286 55.413 63.678 68.788 236.165

Penerimaan

Usaha Lainya
3.277 3.760 4.321 4668 16.026

Kredit Modal

Kerja
65.712 52.811 - 11.131 129.654

Pencairan

Sinking Fund
5.000 5.000

Penerbitan

Obligasi
- 150.000 150.000

Penjualan

Aktiva
- 3.206 - 3.206

Penerimaan

Lain-Lain
342 342 342 3.42 1.368

Kenaikan

Hutang Lancajr
10.124 10.124 10.124 10.124 40.496

Total

Penerimaan
644.729 718.210 913.656 829.432 3106.027
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TABEL II

ANGGARAN PENGELUARAN KAS 1998

Estimasi

pengeluaran

Triwulan Total

(Rp.)I

(Rp.)

II

{Rp.)

III

(Rp.)

IV

(Rp.)

Penyaluran
Kredit

575.554 632.191 695.379 733.042 2.636.166

Biaya
Ekploitasi

40.950 50.950 48.443 63.457 111.900

Belanja
Modal

5.443 7. 943 7.943 7.943 29.272

Kenaikan

Aktiva

Lancar

7.682 7. 682 7.682 7.682 30.728

Kenaikan

Aktiva Lain-

lain

293 293 293 292 1.171

Sinking Fund -
- 2.250 - 2.250

Pelunasan

Kredit Bank
- - .  74.348 - 74.348

Pelunasan

Obligasi
- - 50.000 - 50.000

Angsuran

Sewa Guna

Usaha

- -
- 487 487

Pelunasan

PPh
2.900 2.900 2.900 2.900 11.600

Pelunasan

DPS

- - 12..522 - 12.522

Pelunasan

Jasa

Produksi

- 4.554 - - 4.554

Total

Pengeluaran
632.822 706.513 901.760 ,818.301 3.059.396

Dari perbandingan antara penerimaan

dengan pengeluaran kas terlihat dari

triwulan I sampai trivmlan IV semuanya

surplus.
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TABEL III

ANGGARAN KAS 1998

(dalam jutaan rupiah)

Keterangan

Triwulan Total

(Rp. }I

(Rp.)

II

(Rp.)

III

(Rp.)

IV

(Rp.)

Saldo Awal 26.338 38.245 49.942 61.838 176.363

Total

Penerimaan

644.729 718.210 913.656 829.432 3.106.027

Total

'engeluaran

632.822) (706.513) (901.760) (818.361) (3.059.460)

jaldo Akhir 38.245 -  49.942 61.838 72.909 222.934

Penerimaan kas yang diperoleh perum

pegadaian mayoritas dananya berasal dari

pelunasan pinjaman dan sewa modal sedangkan

pengeluaran kas bersal dari penyaluran kredit

serta biaya ekploitasi.

Pihak perusahaan memiliki kebijakan

untuk menginvestasikankan sebagian dari

surplus kas tersebut sebesar kedalam deposito



56

I

atau investasi surat berharga dan sebagian

lagi sebesar Rp 5.000.000.000 kedaiara

rekening giro sesuai batas minimal kas yang

diperkenankan. jika diasumsikan suku bunga

rata-rata sebesar 5 %per tahun atau 1,25% per

tiga bulan dari simpanan rekening giro

tersebut selama tiga bulan sebesar:

pendapatan bunga 1,25% x Rp 5.000.000.000 "
(

=Rp. 62.500.000

jadi tiap triwulan perusahaan meraperoleh

pendapatan dari investasi rekening giro

sebesar Rp 62.500.000

dari uang yang tersisa selebihnya pihak

manajemen mempertimbangkan apakah pihak

manajemen akan melakukan investasi deposito

'atau investasi saham.

1. Jika investasi pada deposito

Jika diasumsikan suku bunga deposito rata-

rata sebesar 20%per tahun atau 5% per tiga

bulan investasi selama tiga bulan pada:

- Triwulan I sebesar :
V

Pendapatan bunga deposito 5% x

33.245.000.000 = Rp.1.662.250.000
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- Triwulan II:

Pendapatan bunga deposito 5% x

44.942.000.000 == Rp . 2 . 247 .100 . 000 -

- Triwulan III:

Pendapatan bunga deposito 5% x

56.838.000.000 = Rp 2.841.900.000

- Triwulan IV

Pendapatan bunga deposito 5% x

67.909.000.000 = Rp3.395.450.000

2. Jika Investasi surat berharga

Jika diasumsikan perum pegadaian

menginvestasikan kelebihan kasnya untuk

membeli saham PT.X .dimana harga nominal

•  saham sama dengan harga pasar sebesar

Rp 100.000/ lembar saham.serta kenaikan

atau penurunan kurang harga pasar

diperkirakan kurang lebih Rp 20.000/

lembar, perolehan laba per lembar saham

(EPS) PT.X sebesar Rp 30.000/ tahun atau

Rp 7.500/ triwulan dengan pay |^ut rasio

80%.maka besarnya pendapatan deviden serta

keuntungan atau kerugian atas kenaikan
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atau penurunah harga saham dapat dihitung

sebagai berikut.

Triwulan I

Pada triwulan ini perusahaan membeli 332.450

lembar saham maka besarnya pendapatan

dividen. Setiap tiga bulan dapat dihitung:

Rp. 7.500 X 80%x 332.450 = Rp 1.994.700.000

Seandainya setelah tiga bulan

mendatang ternyata harga pasar saham PT.X

mengalami kenaikan menjadi Rp.120.000/

lembar saham maka keuntungan atas nilai

saham yang diperoleh perusahaan sebesar:

Rp.20.000 X 332.450 = Rp 6.649.000.000

Demikian juga sebaliknya seandainya

dalam tiga bulan mendatang harga saham PT.X

turun menjadi Rp. 80.000/ lembar maka

perusahaan akan mengalami kerugian atas

penurunan nilai saham sebesar

Rp.6.649.000.000

Triwulan II

Pada triwulan perusahaan membeli lagi saham

saham PT. X sebanyak 116.970 lembar
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Besarnya pendapatan deviden - Rp 7.500 x 80%

X 116.970 = Rp 701.820.000.

Jadi pada triwulan ini perusahaan

mendapatkan pendapatan deviden tambahan

sebesar Rp. 701.820.000 selain dari

pendapatan dari investasi pada triwulan I

sebesar Rp.1.994.700.000

Jika ternyata tiga bulan mendatang

harga saham PT.X naik menjadi sebesar

Rp. 120.000 maka keuntungan atas kenaikan

nilai saham sebesar Rp.20.000 x Rp.116.970

=Rp2.339.400.000

Demikian juga sebaliknya jika harga

pasar saham PT.X sebesar Rp 80.000 maka

kerugian atas penurunan harga saham sebesar

Rp 2.339.400.000.

■ Triwulan III

Dari, tambahan kelebihan kas perusahaan maka

pihak manajemen membeli kembali 118.960

lembar saham PT X besarnya pendapatan
K

deviden = Rp. 7.500 x 80% x 118.960 = Rp

713.760.000.
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Pada triwulan ini Perusahaan

mendapatkan tambahan deviden sebesar

Rp.713.760.000 selain dari pendapatan

deviden dari investasi triwulan I dan

triwulan II.

Seandainya terjadi kenaikan harga saham

naik menjadi Rp 120.000 maka keuntungan atas

kenaikan nilai sahain dapat dihitung .

118.960 X Rp 20.000 = Rp 2.379.200.000

Triwulan IV

Perusahaan menginvestasikan uang kasnya

Rp.11.071.000.000 atau 110.710 lembar saham

besarnya pendapatan dapat dihitung :

Rp 7.500 X 80 % X 110.710 = Rp 664.260.000

Perusahaan mendapatkan lagi tambahan deviden

sebesar Rp. 664. _ 260.000 selain dari

pendapatan deviden dari investasi triwulan

I, II,dan III

Jika tiga bulan mendatang harga saham

PT.X mengalami kenaikan menjadi Rp 120.000/

lembar saham maka besarnya keuntungan atas

kenaikan harga saham tersebut sebesar :

110.710 X Rp 20.000 = Rp 2.214,200.000
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Demikian juga jika seandainya dalam

tiga bulan mendatang ternyata harga saham

PT. X mengalami penurunan menjadi Rp

80.000/lembar maka perusahaan mengalami

kerugian atas penurunan harga surat berharga

sebesar Rp. 2.214.200.000

Dengan adanya pendapatan tambahan yang

berasal dari investasi deposito atau

investasi surat berharga maka perusahaan

memperoleh tambahan laba dari investasi

tersebut.

Pada umumnya investasi surat berharga

memiliki peluang mendapatkan pendapatan lebih

tinggi dibandingkan investasi deposito akan

tetapi investasi surat berharga juga memiliki

yang lebih besar dibandingkan dengan

investasi deposito.

Dibawah ini diilustrasikan bagaimana

penyusunan anggaran kas J, dalam menjaga

likuiditas perusahaan.
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TABEL IV

ANGGARAN PENERIMAAN KAS 1999

(d^lam jutaan rupiah)

Triwulan Total

Keterangan I

(Rp.)

II

(Rp.)

III

(Rp.)

IV

(Rp.)

(Rp.)

istimasi Penerimaan:

Pelunasan

Pinj aman

593.502 395.668 474.802 514.36 1.978.341

3ewa Modal 55.540 37.027 44.531 48.134 185.232

Penerimaan

Jsaha

Lainya

1.202 801.127 961.352 1.041.465 1.763.681

BiayaPenyi

upanan dan

Asuransi

3.045 2.030 2.436 2.639 10.150

Kredit

4odal

Kerja

7.030 10.545 8.436 26.011

Sinking

Fund

50.000 50.000 100.000

Penjualan

^ktiva

tetap

1.583 1.056 1.267 1.372 5.278

Kenaikan

lutahg

Oancar

23.269 15.512 18.615 20.166 77.562

Penerimaan

Lain-lain

46 30 36 40 152

Total

astimasi

penerimaan

688.731 459.154 600.985 637.762 2.386.632



TABEL V

ANGGARAN PENGELUARAN KAS 1999

63

rupiah)(dalam ^utaan
TotalTriwulan

IV

(Rd. )

Estiraasi

Penqeluaran
2.107.34555.30503.36

2

19.288

419.46

L
16.073

629.203enyaluran

credit 80.36620.89524.110

ekploitasi
27.6557 .1906. 6375.5318.297Belanna

4U.biOKenaikan

Aktiva

Lancar

Pelunasan

Dana

Sinking

Fund

Kenaikan

Aktiva

Lain-Lain

Pelunasan

PPh

439

6.951

Pelunasan

DPS

1.455 970 1.164 1.261 4.850

6^
Ansuran

sewa guna

usaha

Pelunasan

Jasa

Produksi

Total

Estimasi
Penqeluaran

198

497

132 159 172

712.639



64

TABEL VI

SKEDUL PERUBAHAN SALDO KAS

(Dalam jutaan rupiah)

Keterangan Triwul;an Total
•

(Rp.)I

(Rp.)

II

(Rp.)

III

(Rp.)

IV

(Rp.)

Total

estimasi

penerimaan

688.731 459.154 600.985 637.762 2.386.632

Total

Estimasi

Pengeluaran

712.639 476.060 564.551 621.597 2.374.847

Total

Selisih

[23.907] .[16.905] 36.434 16.165 52.599

Dari total selisih penerimaan dan

pengeluaran tersebut dapat diketahui bahwa

triwulan I dan II terjadi■ defisit Kas

sedangkan dari triwulan lit dan IV surplus.

Dari defisit Kas tersebut perlu dicari berapa

kebutuhan dana untuk menutup defisit

tersebut. Defisit tersebut dapat ditutup

dengaU/ meitiinta pinjaiuan bank

•I
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Defisit pada triwulan I mencapai sebesar

Rp 23.907.000.000 sedangkan defisit triwulan

II sebesar Rp 16.905.000.000. Bila

diasumsikan bahwa minimum saldo kas • yang

dimiliki perusahaan sebesar Rp 5.000.000.000

maka penghitungan besarnya jumlah pinjaman I

dan II beserta bunganya adalah sebagai

berikut.

Pinjaman pertama

Defisit Rp- 23.907.000.000

Minimum Kas RP- 5.000.000.000

Rp. 28.907.000.000

SaldoKas awal Rp. (20.856.000.000)

Kebutuhan modal kerja Rp. 8.051.000.000

Bunga 'pinjaman 20%/ tahun atau 5%/ triwulan yang
dibutuhkan ;8.051.000.000

1-0.05

= Rp.8.476.000.000 [dibulatkan]

Bunga pinjaman 5% x 8.475.000.000=Rp 424.000.000

Pinjaman kedua

Defisit Rp.16.905.000.000

Minimum Kas Rp 5.000.000.000

Rp 21.905.000.000

Bunga pinjaman pertama Rp 424.000.000

Saldo kas awal Rp [5.000.000.000]

Kebutuhan modal kerja Rp 17.329.000.000
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Pinjaman kedua = Rp 17.329.000.000

1-0.05 ;•

= 18.241.000.000

Bunga pinjaman kedua : 5% x 18.241.100.000

= Rp 912.055.000



TABEL VII

SKEDUL PELUNASAN PINJAMAN BESERTA BUNGANYA

67

Keterangan
Triwulan Total

(Rp.)I

(Rp.)

II

(Rp.)

III

(Rp. )

IV

(Rp.)

Saldo Awal 20.856 5.000 5.424 36.858 5.063.138

Pinj aman

Bank

8.476 18.241 26.717

Pembayaran

pinjaman I

(5.000) (3.476) (8.476)

Pembayaran

Pinjaman

II »
i

(18.241) (18.241)

Total Kas 29.332 23.241 424 15.141 491.714

Surplus[de

fisit]

(23.908) (16.905) 36.434 16.165

i

11.786

Bwga

pinjaman

(424) (912)
-

(1.336)

Saldo

Akhir

5.000 5.424 36.858 31.30.6 78.588



ANGGARAN KAS 1999

TABEL VIII

68

(dalam jutaan rupiah)

Keterangan Triwulan Total

(Rp)I

(Rp)

II

(Rp)

III

(Rp)

IV

(Rp)

Saldo Kas/

bank

20.856 5.000 5.424 36.858 68.138

Total

Penerimaan

688.731 459.154 600.985 637.762 2.386.632

Pinjaman

Awal tahun

8.476 18.241 26.717

Total Kas

Awal

718.063 482.395 606.409 674.620 2.481.487

Total

Pengeluaran

(712.639)

(476.060)

(564.551) (621.597) (2.374.85

0)

Pembayaran

Kembali I

A.
(5.000) (3.476) (8.476)

Pembayaran

kembali II

(18.241) (18.241)

Pembayaran

bunga

pinjaman

(424) (912) (1.336)

Total

Pengeluaran

713.063 476.972 569.551 633.314

2.392.900

Saldo Akhir 5.000 5.424 36.858 31.306

5.073.588
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Dengan demikian jelaslah dengan adanya

anggaran kas perusahaan akan dapat

mengantisipasi seandainya terjadi , surplus

atau defisit kas dimasa datang sehingga

profitabilitas dapat dicapai serta

liquiditas perusahaan lebih terjamin

Penyusunan anggaran kas pada ' PERUM

Pegadaian dilakukan satu tahun sekali setiap

bulan Agustus pada tahun berjalan . Dalam

melaksanakan penyusunan anggaran kas terlebih

dahulu dilakukan inventarisasi data dari

seluruh Kantor Daerah dan Kantor cabang yang

ada".. Berdasarkan data inventarisasi tersebut
c

maka kantor Pusat melakukan proyeksi kas

untuk dimasa datang.

Untuk mengetahui kondisi kas lebih

mendalam maka dibawah ini.\penulis sajika kas

rasio perum pegadian untuk tahun 1996, 1997

dan 1998

Rumus Cash Rasio= Kas dan Bank + Efek xlOO%
Pasiva Lancar
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TABEL IX

CASH RATIO TAHUN 1996, 1997 DAN 1998

Tahun Kas Dan Efek Passiva Lancar Persentase

1996 Rp.21.115.445.520 Rp.163.563.566.237 13,5

1997 Rp.31.690.107.387 Rp.240.114.596.501

1998 Rp.110.412.267.421 Rp.85.534.594.577 22,7

Rasio Liquiditas kas menunjukkan

kecenderunqan yanq membaik terutama pada kas

rasio yang meningkat pesat dari rata—rata 13%

pada 2 tahun sebelumnya menjadi 22,7% pada

tahun 1998. Peningkatan kas yang cukup besar

ini disebabkan penerimaan hutang bank dan

obLi'gasi yang cukup besar pada tahun

tersebut.
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4.2. Peranan Anggaran Kas Dalam Msnjaga liquid!tas

Meningkatkan Profitabilitas.

Penyusunan anggaran kas yang dxambil pihak

rtianaj eitien PERUM Pegadaian akan sangat mernpengaruhi

profitabilitas dan liquiditas perusahaan . Kebijakan

Pegadaian didalam menyusun anggaran kas dengan cara

sentralisasi akan memudahkan perusahaan didalam

merencanakan arus keluar masuk kasnya . Jika

diperkirakan terjadi ilikuiditas kas seperti

terjadinya defisit kas pihak manajemen PERUM

Pegadaian dapat merencanakan meminta pinjaman

sehingga liquiditas perusahaan tetap aman.Sebaliknya

jika terjafii likuiditas yang berlebihan seperti

surplus kas yang terlalu banyak perusahaan dapat

merencanakan melakukan investasi mendepositokan atau

investasi surat berharga sebagian uang tersebut untuk

meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Jadi dengan adanya anggaran kas pihak manajemen

perum pegadaian dapat menjaga likuiditasnya serta

meningkatkan profitabilitas perusahaanya
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. BAB V

RANGKUMAN KESELURUHAN

Uang kas merupakan unsur yang sangat material dan

vital bagi Perum Pegadaian sebab uang kas selain akan

di gunakan sebagai modal kerja dalam hal ini

penyaluran pinjaman juga digunakan untuk membiayai

biaya operasional perusahaan sehari—hari. Keberadaan

uang kas sangat mempengaruhi likuiditas dan

profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu sangatlah

perlu bagi Perum Pegadaian untuk menyusun anggaran

kasnya sehingga pihak manajemen dapat mengetahui

posisi kasnya apakah surplus ataupun defisit untuk

masa datang.

Anggaran kas Perum Pegadaian terdiri dua sektor

yaitu penerimaan kas dan sektor pengeluaran kas.sektor

penerimaan kas terdiri dari perkiraan pelunasan

pinjaman, sewa modal, penerimaan usaha lainnya dan

Iain-lain. Sedangkan sektor pengeluaran kas terdiri

dari perkiraan penyaluran kredit, biaya ekploitasi,

belanja modal dan Iain-lain.

Dengan mengetahui posisi kas maka pihak

manajemen dapat mengantisipasi surplus atau defisit

72
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tersebut. Jika surplus kas perusahaan memiliki peluang

untuk invcestasi kasnya sedangkan jika terjadi defisit

pihak manajemen segera merencanakan untuk meminta

pinjaman dari pihak luar.

Didalam melakukan penelitian penulis melakukan

penelitian dikantor pusat PERUM Pegadaian jalan Kramat

Raya no 126 Jakarta Pusat. Dilokasi penelitian penulis

melakukan wawancara' dengan Subdit Anggaran dan

Permodalan serta subdit Bendahara. Untuk keperluan

analisis secara kuantitatif penulis meminta data-

data yang diperlukan seperti: Laporan Rugi Laba,

Neraca, Laporan Arus Kas dan Anggaran Kas. Adapun

metode yang digunakan penulis adalah metode study

kasus.

Pada dasarnya pihak. pihak yang melakukan

penyusunan anggaran kas adalah subdit Anggaran dan

Permodalan. Subdit Anggaran dan Permodalan bertugas

menyusun Anggaran dan Rencana Kerja Perusahaan (RKAP)

aelama Itahun dibagi menjadi 4 triwulan yaitu dari

triwulan I sampai triwulan IV. Penyusunan anggaran kas

adalah bagian dari penyusunan RKAP secara keseluruhan.

Kebijakan perusahaan dalam melakukan pengendalian

arus kas dilakukan oleh subdit bendaharawan serta
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Subdit Anggaran dan Permodalan. Subdit Anggaran dan

Permodalan melakukan pengawasan kas sebagai bahan

evaluasi/ sebagai dasar dalam melakukan perencanaan

berikutnya dan melakukan revisi anggaran kas jika

dalam tahun berjalan adanya ketidaksesuaian penyusunan

asumsi-asumsi yang digunakan. Selain itu juga untuk

menjamin bahwa kantor daerah tidak kekurangan modal

kerja.

Pihak manajemen PERUM Pegadaian menetapkan

besarnya saldo kas/bank minimum sebesar

Rp 5.000.000.000 sedangkan untuk kas kecil sebesar

Rp 10.000.000 sesuai dengan rata rata pengeluaran

kas dalam satu minggu. Pihak manajemen PERUM Pegadaian

tidak menetapkan besarnya saldo kas/bank maksimum hal

ini dikarenakan perusahaan biasanya kekurangan uang

kas bank untuk didebet dan ditransfer ke kantor

daerah untuk digunakan sebagai modal kerja" jika kantor

daerah kekurangan modal kerja.

TABEL XV

KAS RASIO PERUM PEGADAIAN

Uraian Tahun

1996 1997 1998

(%) (%) (%)

Cash rasio 13,5 13,2 22,7
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Pencapaian liquiditas kas perusahaan dapat

dikatakan baik hal ini dapat dilihat dari besa'rnya

uang kas perusahaan yang dapat digunakan sebagai

jaminan hutang lancar. Pihak perbankan telah

mempercayai kemampuan liquiditas perusahaan hal ini

bisa dibuktikan dengan diberikannya pinjaman modal

kerja setiap tahun dan pinjaman siap siaga yang dapat

dicairkan setiap saat.

Pencapaian profitabilitas kas Perum Pegadaian

dapat dikatakan baik. Uang kas selain digunakan untuk

mencukupi peitiberian pinjaman yang nantinya akan

memperoleh pendapatan berupa sewa modal juga digunakan

untuk investasi deposit© atau investasi surat

berharga.

Untuk lebih memperjelas gambaran pembaca dibawah

ini disajikan anggaran kas perum pegadaian untuk tahun

anggaran 1998.
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ANGGARAN KAS (CASH FLOW)
PERUM PEGADAIAN

Tahun 1998

Uxaian

A. Saldo Awal Kas/Bank

B. Penerimaan

- Pelunasan Pinjatnan
- Sewa Modal

- Penerimaan Usaha
lainnya

- Kredit Modal Kerja
- Pencairan Sinking

Fund

- Penelitian

obligasi
- Penjualan Aktiva
- Penerimaan Lain-

lain

- Kenaikan Hutang

Lancar

Dana Tersedia

C. Pengeluaran

- Penyaduran Kredit
- Biaya Eksplaitasi
- Belanja Modal
- Kenaikan Aktiva

Lancar

- Kenaikan Aktiva
Iain-lain

- Sinking Fund
- Pelunasan Kredit

Bank

- Pelunasan Obligasi
- Angsuran Sewa Guna
Usaha

- Pelunasan

- Pelunasan DPS

- Pelunasan Jasa

Produksi, Jaminan

Pensiun/ Dana

Sosial,Oil

Total Pengeluaran

D. Saldo Akhir
Kas/Bank

15.360

511.988

48.266

3.277

65.712

575.554

40.950

5.443

2.682

293

0

0

0

0

2.900

0

Triwulan

(Dalam Jutaan Rupiah)

II

17.267

III

18.964

IV

17.267

587.554

55.413

3.760

52.811

675.191

63.678

4.321

0

0 0 5.000

0 0 150.000

0 3.206 0

342 342 342

124 124 124

20.860

729.379

68.788

4.668

11.131

0

0

0

341

125

629.729 703.210 | 898.656

632.191

50.950

7.943

2.682

293

0

0

0

0

2.900

0

4.554

695.379

48.443

7.943

2.682

293

2.250

74.348

50.000

0

2.900

12.522

814.432

733.042

63.457

10.441

2.682

292

0

0

487

2.900

627.822 701.513 | 896.760
18.964 20.860

813.301

199S

15.360

21.991

2.504.112

236.165

16.026

129.654

5.000

150.000

3.206

1.367

497

3.046.027

2.636.166

203.800

31.770

10.728

1.171

2.250

74.348

50.000

487

11.600

12.522

4.554

3.039.396

21.991
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian serta hasil dan

pembahasan maka penulis dapat mengainbil kesimpulan

sebagai berikut :

6.1.1. Kesimpulan Umum

1. Perum Pegadaian adalah lembaga keuangan

dimana aktivitas utamanya adalah

merciberikan pinjaman dengan sistem gadai.

2. Perum Pegadaian adalah perusahaan milik

negara yang bernaung dibawah Departemen

Keuangan

3. Dalam rangka pengerabangan usahanya Perum

Pegadaian melakukan diversifikasi usaha

lainnya yang menunjang usaha utama

perusahaan.

4. Permintaan masyrakat akan uang pinjaman

Pegadaian terus meningkat dari tahun

ketahun.

77
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6.1.2. Kesimpulan Khusus

1. Dalam menyusun Anggaran Kas Perum Pegadaian

melakukan peramalan terhadap penerimaan dan

pengeluaran kas.

2. Perusahaan merciiliki kebijaksanaan dalaiti

menyusun anggaran kasnya secara

sentralisasi (terintegrasi)

3. Pihak manajemen PERUM Pegadaian menetapkan

besarnya saldo kas / bank sebesar Rp

5.000.000.000 dan saldo kas kecil sebesar

Rp 10.000.000 dengan alasan bahwa

pengeluaran rata-rata kas / bank dan kas

kecil perhari sebesar itu. Kebijakan

penetapan kas minimum yang relatif kecil

tersebut cukup tepat sebab perusahaan tidak

memerlukan persediaan kas minimum yang

relatif besar dengan adanya pinjaman siap

siaga yang diberikan oleh BRI yang dapat

dicairkan sewaktu-waktu.

4. Dengan adanya anggaran kas perusahaan dapat

memperkirakan kapan terjadi defisit atau

surplus kas, pada saat terjadi defisit kas

perusahaan dapat merencanakan melakukan
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meminjam dana dari pihak luar sedangkan

pada saat terjadi surplus kas perusahaan

dapat melakukan in vestasi sementara atas

kelebihan kasnya dengan demikian likuiditas

dapat terjaga serta profitabilitas dapat

ditingkatkan.

5. Investasi surat berharga memiliki resiko

yang lebih tinggi dari pada investasi

deposito.

6.2 Saran.

Berdasarkan hasil percibahasan yang diuraikan

sebelumnya maka penulis memberikan saran sebagai

berikut r

1. Dalam menyusun anggaran kasnya Perum Pegadaian

sebaiknya memperhatikan kondisi perekonomian

secara nasional sehingga anggaran tersebut lebih

realistis dengan adanya selisih yang tidak

terlalu besar antara anggaran dengan

realisasiny'a.

2. Mengingat besarnya resiko dalam investasi surat

berharga oleh karena itu sebaiknya pihak

manajemen Perum Pegadaian menginvestasikan
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kelebihan uang kas perusahaannya hanya kedalam

investasi deposito.

3. Karena adanya keterbatasan dana Perum Pegadaian

dalam memenuhi permintaan pinjaman kepada

masyarakat, oleh karena itu perlu

dipertimbangkan agar Perum Pegadaian memberikan

izin kepada pihak swasta untuk membuka usaha

perkreditan dengan sistem gadai dengan

memberikan imbalan berupa royalti .
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Larapiran I

LAMPIRAN A

abel A.1 Neraca PERUM Pegadaian per 31 Oesember 1995

PERUM PEGAOAIAN

NERACA

PER310ESEMBER1996

(Oalam JuUan Rupiah)

AKTIVA Jumlah KEWAJIBAN DAN EKUITAS Jumlah

AldNa Lancar <ewajiban Lancar

Kas & Bank 11.699 Hutar^g kepada Rekanan 4CB

DeposJio 3.503 Hutang kepada Nasabah 665

Surat Beftiarga 119 Hutang Pajak 4.533

Uang tnuka dmas 99 Kulang Bank 158.534

Pinjan%an yang dibefikan 333.605 Bbya Yang Masih Harus Oibayar 3.382

PkJtang lq>d pihak-piKaK yg memp. hub. khusus 285 Hutartg Jangka Panjang Yang Akan 507

Pwlang binnya 530 Jatuh Tempo Dabm Waktu 1 Tahun

Pefsed^aan 232 Pefidapatan Diterima di Muka 60

.  Peodapabn yang maMh harus dtterima 22.103 Hutang Lancar Lainnya 3.717

Bdya dibayar di muka 1.707 Jumbh Kewaitbn Lancar 172.007

Jumbh AKUva Lancar 374.079 Kewipkan Jangka Panjat>g

tnvestasl Hutang ObligasI 75.0GC

Penyertaan Hutang Sewa Guna Usaha 1.454

Oatu Pduriasan Obligasr 3.S66 Jumbh Kewajitun Jangka Pan^ng 76.454

3.556 Ekudas

AbrvaleUp Modal Awal 205.000

PemiUcan brxTHirtg Penyertaan Modal Pemerintah 46.252

Bartgunan 77225 Laba Oi Tahan 29S54

Ifjvcntans 13-675 Jumbh Ekuitas 280.806

Kendaraan Barmoior 3.772

Tanah 77.297

NibI Perolehan 171.969

Akumubsl Penyusutan AMh/a tetap -34.624

Nibi Buku Aktiva Tetap 137.345

Aktrva Sewa Guna Usaha

AMiva Sewa Guna Usaha 1.961

Akum. Penyusutan Aktiva Sewa Guna Usaha •145

Nibi Buku Aktiva Sewa Guna Usaha 1.816

Aldrva Dabm Penyeiesaian

Bangunan Oabm Pelaksanaan 2.073

Jumbh Akltva Tetap 141.234

Attrva LainJain

Pefsedban Sarang Cetakan 1.29C •

Beban yang ditangguhkan 1.922

Barang Sisa Lebng 68^

Kbim Kepada Karvav.a.-) 5.045

Cadangan tOaim Kepada Karyawan •896

Aktrva yang t>dak disischlon zis:

Jumbh Akirva Lain-bin io.3se

JUMLAH AKTIVA 529.26" JUMLAH KEWAJIBAN OAN EKUITAS 529.267



Lampirsin 11

Tabel A.2 Neraca PERUM Pegadaian per 31 Desember 1996

PERUM PE6ADAIAN

NERACA

PER310ESEMBER199S
(Dalam Julaaa Rupiah]

AKTIVA Jumlah KEWAJIBAN DAN EKUITAS Jumlah

Aldiva Lancar Kewajiban Lancar

Kas & Bank 20-686 Hutang kepada Rekanan 569

Oeposito 10.000 Hulang kepada Nasabah 1.019

Surat Berharqa 1.269 Hutar>g Paiak 6.872

Liang inuka dinas 467 Hutanq Bank 140.561

Pinjaman yang diberikan 414.2S2 Biaya Yang Masih Harus Dibayar 7.733

Putang kpd pihak-pihak yq memp. hub. khusus 224 Hutang Jangka Panjang Yang Akan 658

Pkjiang lainnya 101 Jaluh Tempo Dalam Waktu 1 Tahun

Per^ediaan 1.549 Pertdapatan Diterima di Mula 71

Pendapatan yang masih harus diterima 29-015 Hutang Lancar Lainnya 60S1

Biaya dibayar di muka 2S94 Jumlah Kewaitian Larwar 163.564

Jumlah Akliva Lancar 480-657 Kewajiban Jangka Panjang

lnvesta$J Hutaf>g Obligati 17S.00C

Penyenaan Hutang Sewa Guna Usahs 487

Oaru Pelunasan ObligasI 5.500 Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 175.487

5.500 Ekuilas

Aklr«a tetap Modal Awal 205.000

PemHIkan lar>gsung Penyertaan Modal Pemerintah 46.252

Bangurtan 89.062 Laba Di Tahan 56.727

Inver^arts 16.407 Jumlah Ekuitas 307579

Kettdaraan Bermotor 4.340

Tanah 73-675

Nttai Perolehan 183.474

Akumutasi Penyusulan Aldiva tetap -41.143

NUai Buku Aktiva Tetap 142.331

Aktiva Sewa Gut^a Usatia

Aktha Sewa Guna Usaha 1.961

Akum. Penyusutan Akttva Sewa Guna Usaha -537

Nilai Buku Akliva Sewa Guna Usatia 1.424

Akliva Oatam Penyelesalan

Banqunan Dalam Peiaksanaan 2.€S:

Jumlah Aktiva Tetap 146.406 .

Aktrva Lam-lain

Persediaan Baranq Cetakan 2.07'

Beban yang ditanqguhkan 2. 1̂

Baianq Sisa Lelanq 1.30C)

ICaim Kepada Karyawan 5.162

Cadanqan tCaim Kepada Karyawan -1.29:

Aktiva yanq lidak disisihkan 3.25t3

Jumlah Aktiva l^ln-iain 14.46

JUMLAH AKTIVA 1  647.033 JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 647.030



Lampiran III

BelA.3 NeracaPERUMPegadaianperSI Desembef 1997

PERUM PEGAOAIAN

NERACA

PER 31 DESEMBER1897
(Dalam Jutaan Rupiah)

AKTIVA Jumlah KEWAJIBAN DAN EKUITAS Jumlah

-t^-a Lancar
i(ewajiban Larwar

Kas & Bank 26.3:B Hutang kepada Rekanan 954

Oeposito 10.000 Hulang kepada Nasatiah 1.668

Surat Betnarpa 5351 Hutang Paiak 5-019

Uang muka dinas 194 Hutang Bank 167.430

Pinjaman yang diberikan 526.243 Biaya Yang Masih Harus Dibayar 10.444

PiularK] kpd pchak-piKak yp memp. hub. khuaus 1.^ Hutang Jangka Paniang Yang Akan 50.407

Pkrtang lainnya 113 Jatuh Tempo Dalam WaWu 1 Tahun

P«reediaan 4.234 Pendapatan Dilenma di Muka 58

p*rwHapKi»n masih hafus dHerima 34,711 Hutang Lancar Lainnya 4.044

Biaya dibayv di muka 58/4 Jumlah Kewaiban Lancar 240.114

Jumlan AkDva Lancar 615.C62 Kewajiban Jangka Panjang

iv«s(asl
Hutang Obllgasi 225.000

Penyertaan 1.150 Hulang Sewa Guna Usaha

Dana Pdunasan ObligasI 6.750 Jumlah Kewajlban Jangka Panjang Z25.0CO

9.900 Ekuilas

ddiva letap
Modal Awal 206.00C

Pemilikan lanpsung Penyertaan Modal Pemerintah 46.252

Banpunan 98.968 Laba DI Tahan 81.828

Inventans
20.294 Jumlah EkuHas .OM.kOU

Kendaraart BarnMlM 5.005

Tanah 76.721

Nilal Perolahan 201.789

Akumula&i Penymuian AMiva letap -51.209

Nilai Buku Akirva Tetap 150.500

Aktm Sewa Guna Usaha

Aktiva Sewa Guna Usaha 1.961

Akum Penyusotan Aktiva Sewa Guna Usaha •sac

Nilai Buku Aktiva Sewa Guna Usah. 1.031

Akllva Dalam Penyelesaian

Banpunan Dalam Pelaksanaan 6.28S

JumlahAkUva Teiap 157.sa

AMIva Lain-tain

Persediaan Barang Cetakan 2.12C •

Beban yang dQnpguhkan 5.521

Bararv) SIsa Lelang 49<

Walm Kepada Karyawan 6.05?

Cadangan kSaim Kepada Karyawan -1.3®3

Aktiva yang boakdisrsihkan 2.53.

Jumlah Aktiva Lain4ain 15.342

JUMLAH AKTIVA 790.194 JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 790.194



Lampirao IV

Tabel A.4 Neraea (Anggaran) PGRUM Pegadaian per 31 Desember 1996

PERUMPEGADAIAN

NERACA(ANG6ARAN)
PER 31 DESEMBER 1998

' (Dalatn Jtilaan Rupiah)
AKTIVA Jumlah KEWAJIBAN DAN EKUITAS Jumlah

Aktiva Lancar Kewajiban Lancar

Kas & Bank 18.794 Hutang kepada Rekanan 657

DeposHo 10.000 Hutang kepada Nasabah Z145

Surat Bertiarga 1.269 Hutang Pajak 7539

Uang muka dinas 496 Hutang Bank 167382

Pinjaman yang diberikan 626.456 Biaya Yang Masih Hams Dibayar 10.543

Piutang kpd pihak-pihak yg n«e<np. hub. khusus 238 Hutang Jangka Panjartg Yang Akan 25.000

Piutang tainnya 1.384 Jatuh Tempo Dalam WaMu 1 Tahun

Persediaan 1.643 Pendapatan Diterima di Muka 180

Pendapatan yang masih hams diterima 35.948 Hutang Lancar lainnya 13.105

Biaya dibayar di muka 4.014 Jumlah Kewaittan Lancar 226.951

Jumlah AMiva Lancar 700.241 Kewajiban Jangka Panjang

Investasi Hutang Obligasi 360.000

Penyeitaan Hutang Sewa Guna Usaha

Dana Pelunasan OWigasi S.OOO Jumlah Kewajit>an Jangka Panjang 350.000

5.00C Ekuitas

Aktiva telap Modal Awal 205.000

Pefflinkan langsung Penyertaan Modal Pemeiintah 46.252,

Bangunan 125.172 LatiaDiTahan 68590

Inventarls 25.296 Jumlah Ekuitas 319.642.

Kendaraan Bermotor 6.196

Tanah 75.975

Nllal Peiolehan 232.640

Akumulasi Penyusutan Aktiva tetap -58.779

NHai Buku Aktiva Tetap 173.861

Aktiva Sewa Guna Usaha

Aktiva Sewa Guna Usaha 1.961

Akum. Penyusutan Aktiva Sewa Guna Usaha -1.258

Nilai Buku AMiva Sewa Guna Usaha 708

Aktiva Dalam Penyelesaian

Bangunan Datam Pelaksanaan 1.827

Jumlah Aktiva Tetap 176.391

Aktiva Lain-lain

Persediaan Barang Cetakan 3.011

Beban yang ditangguhkan 3.233 ,

Barang Sisa Leiang 1.587

tOaim Kepada Karyawan 4.144

Cadangan Klalm Kepada Karyawan -1.37S

Aktiva yang tktak disisihkan 4.561

Jumlah Aktiva Lain-lain 15.161

JUMLAH AKTIVA 896.793 JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 896.793



Tabel fitS Laporan Laba Rugi PGRUM-Pegadaiaa
Lampiran V

PEKUM PEGADAIAN

LAPORAN LABA RUGI
UNTUK1AHUN-1AHUN BhKAKHIR PAOA TANGGAL31 DESbMBER ig9&>ig9B-1997

(Dalam jutaan rupiah)
1 J&Auali^d UHeihb^

UKAIAN Keaiisasi

199b 1997

Pendapatan usaba

Sewa Modal <X.873 158.387 190.620

Bea Penyimpanan dan Asuransi 6.676 8.019 10.045
13'J.b4U 1b0.4L«3 2UJ.b5b

Pendapatan Usaha Lainnya
Bunga Deposao 669 1.764 2.268

usana loKobmas 70 554

Oeviden Suiat Beitiarga 1 7 5

Uang Kelebihan Lewat WaKtu 883 684 905

Keuntungan Barang Sisa Leiang iu 20 41

Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 15b3 2.551 3.603

Jumian pendapatan usana 158.957 2U4.4bU

Beban Usalu

ueiMn Hunga uan provisi bu.bw b9J&Jb

ueoan penyusuianMdiva leiap b.UAI 7.170 9.73U

Beban Penyusutan AMiva Sewa Gima Usaha i-ts 302 392

Bet)an Pegawai 50.558 53.920 59.235

Beban Amottisasi 632 1.038 1.668

Beban Umum 16.0/;^ 24.026 32.642

juiman Beban usana 11U.b2A 13/.U53 Ib2.0/S

Laba usana 2J.bUb 31.894 41i>93

Pendapatan dan Beban Latn-Lain
pendapatan bewa uedung/Kuman Mi 49U 541

Jasauiro JJ 59 91

Pendapatan lainnya i'SSS i6.302 2.092

Bet>an lainnya 366 1.288 3.170
beban lain^ain -1.418 •440

jumian penoapaian oan beoan Lain-iain 1.391 15.791 5.454

Kenjgian Luar Biasa tot 1.55B

Pajak Penghasllan -7.290 •13.167 •13.231

Laaabersm 1 /.205 JJ.96J 34.SI6



Tabel A,6 Laporan Laba Rugi PERUM Pegadaian

PtKUM PEGAOAIAN

ANGGARAN LAPORAN LABA RUGI
UNTUK PERIODE 1S98

Lampirao VI

I januaii sm uesemoei

UKAIAN Ar>ggaran

—rags—

Pendapotan Usaha

15-lS§Penqapalan Usaha Lainnya
Juntlah Penoapaian usaru

Beoan Usaha
"SSTTO

beoan eunga uan rrovisi

Beban Pegawai

Beban Administrast aan Pcmasaran

Beban Umum
"a5S

Beban Pendidikan & Pelatiban
-33aBeban Hengetotaan uHigaa

Beban Penyusutan. Atnortisasi
dan penyiahan piutang
J

14,29

-zzwn

iB:57g
umian becan usafu

Laba (Hugo operastonw

Pendapalan Lflin4ain

Laba Pentualan

Btaya Lain4am

Laba (Rugi) Luar Btasa"

Laba (Kugi) beoeium pajaK

Paiak Pengbasilan BadaiT

■3335'

"S

■23153

"5335

t
Laba (Hugi) beie<an pajaR"



Lampiran VII
Tab«1 A.7 Wofkshfet PERUM Pegadaian

PERUM Pegadaian
WORKSHEEf

PERIOOE 1Se5-1996
(Dalam Jutian Ri^iah)

Tahun Perubahan AkUvrtas

AKTIVA 1.9^ \sm ♦/-

AKiiva Lanear

Ka«&B«rd( 11.699 20.836 9.187 C

Deposito 3.S03 10.000 6.SOOC

.  Su(3t Sertwga 119 1.2® 1.150 C

Uanq muka dnas % 467 368 ()

Pinjaman yang diberikan 333 eC6 414.252 60.447 <)

Piutanp pihak-plhaK vd memp. hub. knusus 285 224 -61 t)

Piutang tainnya 530 101 -429<)

Persediaan 232 1.549 1317

Pendapatan yang masih harus drtcrima 22.103 29.015 6.912 (j

Biaya dibayar di muka 1.707 2.894 1.187 <

Jumlah AMrva Lancar 374.079 480.657

Investasi

Penyedaan
Dana Pelunasan Obl>gasi 3.K6 s.sco 1.944

3.556 5.500 1.944

Aktiva lelap
.  Pemilikan iangsung -

Bangunan 77.225 89.052

invetKans 13.675 16407

Kendaraan Benrtotor 3.772 4.340

Tanah 77.297 73.675

Nilai Pere)«han 171,969 163.474 11.505 i

Akumulaal Penyusulan AMIva lelap -34.624 -41,143 6319 o

Niial Buku Akiiva TeUip 137345 142.331 4.9S6 1

AMrva Sewa Guna Uaaha
AMcva Sewa Guna Uaaha 1.961 1.961 0 I

Akum. Penyusulan AklivB Seviia Guna Usaha •145 -537 392 o

Nilal Buku Akiiva Sewa Gum Usaha 1.816 1.424 -392

AMrva Dalam Penyelesaian
8ar>gunan Oalam Pelaksanaan 2.073 2.653 580 1

Jumlah AMrva Tetap 141.234 146.408 S.174

AMrva LairvJain

Peraedtaan Barang Cetakan 1.290 2.074

Beban yang drtangguhkan 1.922 3.954

Barang SIsaLetang 884 1.300

Klatm Kepada Karyawan 5.04S 5.162

Cadangan IQaim Kepada Karyawan ■896 -1.295

Akbva yang tidak disisihkan 2.1S3 3.250

Jumlah AMrva LainJatn 10.296 14.465 4.067 1

JUMLAH AKTIVA 529.267 647.030

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Kewajrban Lancar
Hutang kepada Rekanan 40S 569 16C o

Hutar>q kepada Nasabah 662 4.019 ISr 0

Hutang Pajak 453: 6.87: 2.3X»o

Hutang Bank 158.53' 140.561 -17.97:i F

Btaya Yang Masih Hams Dibayar 3.36: 7.73:}  4.351 0

Hutang Jangka Paniang Yang Akan 60" 65(}  15 O

Jatuh Tempo Dalam WaMu 1 Tahun
Pendapatan Ditenma di Muka a)  7 1 0

Hutang Lancar Lalnnya 3.71 7  606 2.36'4 0

Jumlah Kewalban Lancar 172.00 7  ira.s©'i

Kewa|tban Jangka Panjang
Hutai>g Obllgasi Ts.ca0  ITS.CO0  100.000 F

Hutang Sewa Guna Usaha 1.-64  48 7  -967 F

Junilaii Kemajiban Jangtca Panjang 76.454  175.48 7

Ekurtas

Modal Awal 2CS.OO0  205.000 D F

Penyertaan Modal Pemerintah 46.252  46,252 0 F

Lat>a Di Tahan 29354  56.727  27.173

Jumiah Ekurtas 280.806  307.979

JUMLAH KtWAJlbAN UAN hKUIIAS 52».2b 1  M/.UJ0



Tabel A.8 Laporan Arus Kas PERUM Pegadaian periode 1995-1996

Lanjpiran Vlij

PERUM PEGADAIAN

LAPORAN ARUS KAS (METODE TIDAK LANGSUNG)
Unluk Realisasi Periode 1995 dan 1996

(Dalam Jutaan Rupiah)

Anis kas dalam aktivitas operas!

Laba bersih 33.963

Pendapatan dan biaya non kas yang terdapat

pada net income

Penyusutan aktiva tetap 6.519

Penyusutan aktiva sewa quna usaha 392

Kas yanq diqunakan atau dihasilkan dari aktiva
lancardan hutang lancar

Kenaikan uanq muka dinas -368

Penyaluran pinjaman yanq diberikan -80.447

Pelunasan Piutang Afiliasi 61

Pelunasan Piutang lainnya 429

Peninqkatan Pendapatan yanq masih hams diterima -6.912

Kenaikan Biaya di bavar di muka -1.187

Penambahan Hutano kepada rekanan 160

Penerimaan Hutanp kepada nasabah 154

Penerimaan Hutang pajak 2.339

Kenaikan Biaya yang masih hams dibayar 4.351

Pfinerimaan Hirtanp Janpka Panjanq yanp akan jatuh tern 151

dalam waktu 1 lahun

Penerimaan Pendapatan yang diterima dimuka 11

Penerimaan Hulanq lancar lainnya 2.364

Kas yang diqunakan untuk Operasional -38.020

Anis Kas dalam Aktivitas Investasi

Peninqkatan Persediaan -1.317

Penambahan Aktiva Tetap -11.505

Pemt>elian Surat Berharga -1150

Penqeluaran untuk keqiatan investasi yanq lain -4067

Penqeluaran untuk banqunan dalam pelaksanaan -580

Kas yanq diqunakan untuk Investasi -18.619

Ams Kas dalam Aktivitas Pendanaan

Penempatan Dana pelunasan Obtiqasi -1.944

Penerimaan Hutanq Obliqasi 100000

Anqsuran Hutanq Bank -17973

Anqsuranq Hutang Sewa Guna Usaha -967

Penqqunaan Laba Bersih Setelah Pajak -6790

Kas yanq dihasilkan dari Aktivitas Pendanaan 72.326

Penambahan (Penumnan) Bersih Kas 15687



Lampiran DC
ibd A.9 Worksheet PERUM Pegadaian perit^ 1996-1SQ7

PERUM Pegadaian
WORKSHEET

PERIOOE 1996-1997

lahun F eruttahan A Kiiviias

AKIiVA l.taUO 199/ *1-

Oiva Lancar

Kas & BanK 20.666 26.339 5.453 C

Depo&ilo 10.000 10.000 0 C

Surat Berharga 1.269 5.»1 4.062 1

Uang tnuka dinas 467 194 -273 <3

Pinjaman yang diMfikan 414.252 526.2<C 111.991 (3

Piutang tg>d pihaK-p(ha>( yg memp. hub. khusus 224 1.9S3 1.769 (3

Piutang lainnya 101 113 12 (3

Petsediaan 1.549 4.234 2.685 1

Pendapalan yang masih harus dilerima 29015 34.711 8.696 3

Biaya dibayar di muka 2.694 5.874 2.960 0

Jumlah Aktiva Lancar 460.657 615.052

iveslasi

Penyertaan 1.1S0 0

Dana Pelimasan Obligasi 5.500 8.7S0 3.250

5.500 9900 4.400

kiiva letap

Pemllikan lanqsurtq

Bangunan 89.052 - 96969

Invenlans 16.407 20.294

Kendaraan Bermotor 4340 5605

Tartah 73.675 76.721

Nilai PcfOlehan 163.474 201.789 16.315 1

AkumUasi Penyusutan Aktiva letap •41.143 -51308 10.066 o

Nilal Buku Mdiva 1 etap 142.331 160.560

Aktiva Sewa Gurta Usaha

Akliva Sewa Guna Usaha 1.961 1.961 0 1

Akum. Penyusutan Akirva Sewa Guna Usaha ■537 -900 3S3 o

Nlai Buku Aktiva Sewa Gurta Usaha 1.424 1.031

Mtiva Oalam Penyeiesaian
Bangunan Oalam Pelaksanaan 2.653 6.289 3-636 1

Jumlah Akliva Tetiv 146.406 157.9C0

vkirva Lam-Iain
Persediaan Barang Cetakan 2.074 2.120

Beban yang ditangguhkan 3.954 5.528

Barang Sisa Leiang 1300 496

Klalm Kepada Karyawan 5.162 6.057

Cadanqan Klalm Kepada Karyawan -1.295 -1.389

Akliva yang tidak disisibkan 3.250 2.530

Jumlah Aktiva Lshvlain 14.466 15.342 677 1

JUMLAH AKTIVA 647.COO 796.194

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
<ewapt>an Lancar

Hulanq kepada Rekanan 569 954 386 o

Hutang kepada Nasabah 1.019 1.669 esc o

Hulanq P^ak 6.672 5.019 -1.65: 0

Hulanq Bank 140.561 167.43E 26.67" F

Biaya Yanq Masih Harus Dibayar 7.733 10.44^l  2.711 0

Hutartq Jangka Panjang Yanq Akan 656 50.43' 49.829) 0

Jatuh Tempo Oalam Waktu 1 Tahun
Pendapalan Diterima di Muka 7 a3  -i:> 0

Hulartg Lancar Lainnya 6.06 4.04'1  -2.03 7 O

Jumlah Kewaiban Lancar 163.56't  240.11 i

Kewsjiban Jangka Pantartq
Hutang OMigasi \75.ca 225.003  50.0a3 F

Hutang Sewa Gurta Usaha 48 •48 7 F

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 175 46 225-CO

Ekuilas
Modal Awal 206.000  205.000 0 F

Penyertaan Modal Pemennlah 46352  46.252 0 F

Laba Di Tahan 56.72 7  61.628  25.10 1

Jumlah Ekurtas 307.979  333.C60

JUmLAH KtWAJIbAN UAN tKUIIAS U  /(jC.lld4



TaW A.10 Laporan Arus Kas PERUM PegaOalan pariade 1995-1997
PERUM PEGADAIAN

laporan arus kas (METODE TIDAK LANGSUNG)
untak Realisasi Pehode 1996 daa

&ni«t kas dalam aktivUas operasi
Laba bereih
Pendapalan dan Biaya Non Kas
pada net income

ppnyiisirtan Aktiva Teta;
Penvusutan Aktiva Sewa Guna Usaha—

~Kas vanq digunakan atau dihasiikan dari akliva_
lancar dan hutan^ tancar

Penumnan Uang Muka Dinas
"273

-111

1
.9911

.5.6961

-2.980

"38||
"6^

2.7111
49.829i

-12l
-2.037

wann ifiounakan untuK Investasj
Urns Kas dalam AMivitasHenQa^an

Pfinemoatan Dana peiunasan Obligasi
Penerimaan Hiitang Bank

Kas

Ponftrimaan Hulang Obligasj
Anosuranq Hutang sewajjuna Usaha
PembayaranDeviden

dihasilkan dari Aktivitas t^danaan

■3.250
268771

Ipenambahan (Penumnani Bersm Kas

500001
"^4871
-97151

63.425

5.453

Lampiran X



Tabel A.11 Wofteheet PERUM Pega<J3ian
PERUM Pe93daian
WORKSHEET

PERlOOe 1597-1996

LampiranX

(datam )utaan njplati)
Perubahan |AKU«nas I

Aklcva Lancar
Kas & Bank _
DeposBO _

Surat Btftwffla
Uang muka flinas _
Piniaroan yar>g dibenlan _
Pwtang kpd pihaK-pibaK yg memp. bub, Kbusus _
Piulang lainnya
Pereediaan .

Peodapatan yang masib harus ditenma _
Biaya drtayar di muKa

Jumtah Akitva Lar>caf .

Investasi | .
Penycftaan .
Dana Pelunasan Obiigasi

AMiva letap
Pefnilikan langsung

Bangunan
Inveniars

Kendaraan Betntoiof

Tanah

Niiai Petotehan

Akumutasi Penyusulan AMiva tetap
Nilai Buku AMnra 1 etap

Aklw Sewa Guna Usaha
AMiva Stwa Guna Usaha
Akum. Penwsulan AMiva S«wa Guna Usaha i

Nilai Buku AkUva Seva Guna Usaha

AMiva Oalam Penyetesaian
Banaunan Dalam PelaKsanaan

Jumiah Aktiva Telap
AMiva Laiivtain

Pcfsadiaan Barang Catakan

Bebanyanq dttahoguhkan
Barang Sisa Ldang
Klalm Kepada Karyawan
Cadangan Malm Kepada Karyawan
Aktfva yana tidak distsihkan

Jumlah AMiva Lain-»ain
JUMLAH AKTIVA

KEWAJI6AN DAN EKUITAS
iKewajiban Lancar

Hotang kepada Rekartan
Hirtang kepada Nasabah
Hotang Pajak
Hutang Bank
Biava Yang Masih Hanjs Dibayar

Jatuh Tempo OaMm WaMu 1 Tahun
Pendapatan Ofteriina di Muka

Hotang Lancar Lainnya
Jumlah Kewalban Lancar

Kewajiban Jangka Panjang
Hotang OWtgasi
Hotang SewaGuna Usatia

Jomlati Kewaiit>an Jangka Paniang

Ekuitas

Modal Awal .

Penvertaan Modal Pemerintati

Laba Di Tahan
Jomlah Ekuitas

26339 18794| -7345 C

10.000 looool OC

5.351 12691 •4062 1

194 495| 301 O

526.243 6264561 106.213 O

1.993 238| -1.755 O

113 1384 1.2>1 O"

4.234 1643 -2.661 1

34./11 35948 1.23? O

5.874 4014 -1.860 O

615.062 7C0.241

1.150 0

-3.^50o.rtu

9.900 5.000 •4.900 1

1.961 1961

•930 -12S8

1.0Q1 703

6.289 1827

157900 176.391

2.120 3011

5828 3233

496 1567

6.057 4144

-1.389 -1375

2.S30 4561

15.342 1S161

798.194 895.793

-4.462 I

18.491 "

6.019

167.438

10.444

S0.487

ES

4 044

240.114

22S.CCC

-13.238



label A.12 Laporan Arus Kas PERUM Pegadaian periode 1997-1998

Latnpiran XII

PERUM PEGADAIAN

LAPORAN ARUS KAS (METODE TIDAK LANGSUNG)
Untuk Realisasi tahun 1997 dan Anggaran 1998

(Dalam Jutaan Ruplah)
Arus kas dalam aktivKas operasi

Laba bersih 16.207

Pendapalan dan Biaya Non Kas yana terdapat

pada net income

Penyusutan Aktiva Telap 7.570

Penyusulan Aktiva Sewa Guna Usaha 328

Kas yang digunakan atau dihasilkan dari aktiva

lancardan hutang tancar

Pembayaran Uang Muka Oinas -301

Penyaluran pinjaman yang ditwrikan -100.213

Peninqkatan Piutang AfiliasI 1.755

Pelunasan Piutang lainnya -1.271

Peninqkatan Pendapatan yang masiti harusditerima -1.237

Penurunan Biaya di bayardi muka 1.860

Pembayaran Hutang kepada rekanan -297

Penehmaan Hutang kepada nasabah 476

Penerlmaan Hutang pajak 2.920

Kenaikan Biaya yang masih harus dibayar 99

Penurunan Hutang Jangka Panjang yang akan jatuh temp -25.487

dalam waktu 1 tahun

Penurunan Pendapatan yang dherima dimuka 121

Penerimaan Hutang lancar lainnya 9.061

Kas yang digunakan untuk Operasional -88.409

Arus Kas dalam Aktivitas Investasi

Penurunan Persediaan alat keperluan Perusahaan 2.591

Penambahan Aktiva Tetap -30.851

Pengurangan penyertaan 1.150

Penjualan Surat Berharga 4082

Kegiatan Investasi Langsung 181

Aktiva dalam Penyelesaian 4462

Kas yang digunakan untuk Investasi 0

Arus Kas dalam Aktivitas Pendanaan

Penurunan Dana Pelunasan Obligasi 3.750

Penurunan Hutang Bank -56

Penerimaan Hutang Obliqasi 125000

Pembayaran Deviden -29445

Kas yang dihasilkan dari Aktivitas Pendanaan 99.249

Penambahan (Penurunan) Bersih Kas 1  10840



1 Lamplran XIV

LAMPIRAN B

STANDAR OPERASI PROSEDUR PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS

PERUM PEGADAIAN

A.Prosedur penerimaan dana baik Kas maupun Bank adalah sebagai berikut:

1. Prosedur Penerimaan Dang Tunai

Pelaksana Langkah Aktivitas

Sub Seksi Kas 1 Menerima sejumtah uang tunai dari Penyetor dan
menvimpannya

2 Alas dasar jumlah uang tunai yang diterima, membuat
KuitansI (K) penerimaan uang rangkap 3 dan Kas Oebet (KD)
rangkap 3

3 K dan KD ditandatangani;
- Kasubsie Kas

Sampai dengan Rp. 1 juta
• Kasie Kas/Bank

Lebih dari Rp. 1 juta s/d Rp. 5 juta
• Kas Subdit Perbendaharaan

Lebih dari Rp. 5 juta s/d 20 juta
- Direktur Keuanqan lebih dari Ro. 20 juta

4 Menyerahkan kuitansi lembar 1 kepada penyetor sebagai
landa bahwa jumlah uang tunai tersebut telah diterima

5 Menyerahkan kuitansi lembar ke 2 dan KD lembar 1 kepada
Subdit Akuntansi untuk dicatal pada perkiraan vang sesuai

6 Atas dasar KD dan K. dicatat dalam Buku Kas (BK); KD dan K
lembar 3 disimpan sebagai arsip

Subdit Akuntansi 7 Menerima dan memverifikasi K lembar 2 dan KD lembar 1

beserta data pendukung lainnya sebagai dasar pembukuan

2. Prosedur Penerimaan Cek Tunai

Pelaksana Langkah Aktivitas

Sub Seksi Kas 1 Menerima cek dari Penyetor

2 Memeriksa keabsahan cek tunai yang diterima. Membuat
Kuitansi (K) penerimaan cek tunai rangkap 3 dan Kas Debet
(KD) rangkap 2

3 K dan KD di tandatangani:
• Kasubsie Kas, sampai dengan Rp.1 juta
• Kasie Kas/Bank. lebih dari Rp 1 juta s/d Rp S juta
• Ka Sutxllt Perbendaharaan, lebih dari Rp. 5 juta s/d Rp 20

juta
• Direktur Keuangan lebih dari Rp. 20 juta

4 Menyerahkan kuiitansi lembar ke 3 kepada penyetor sebagai
tanda terima sementara sebeium cek tersebut benar-benar

telah menjcdi uang tunai melalui pemberitahuan dari bank
perusahaan. Jika pemberitahuan dari bank bahwa cek
tersebut tidak kosong, maka kuitansi lembar 3 ditukar dengan
kuitansi lembar 1 (asli)



Pelaksana Lanqkah Aktivitas
5 Menyerahkan K lembar ke 2 dan KD lembar ke 1 Subdit

Akuntansi untuk di catat oada perkiraan vana sesuai
6 Menauanakan cek lunai ke bank
7 Berdasarkan K lembar 3 dan KD lembar 2 catat pada Buku

Kas (BK), KD lembar 2 tersebut simpan sebaoai arsip
Subdit Akuntansi 8 Menerima K lembar 2 dan KD lembar 1 sebagai dasar

pembukuan

3. Prosedur Penerimaan Cek/Bilyet Giro Yang Langsung Dikliring

Pelaksana Lanqkah Aktivitas
Sub Seksi Bank 1 Menerima cek/bilvet qiro dari Penyetor

2 Alas dasar cek/bilyet giro tersebut memuat
• Bukti Setor (BS) rangkap 2
• Tanda Terima Sementara CTTS) rangkap 2
• Mengisi Bukti Setor dan Bank Debet (BD) rangkap 2 disini

dipergunakan ITS oleh karena ada kemungkinan
cek/bilyet giro yanq dilerima. ditolak dalam klirinq

3 Kemudian menyerahkan dokumen yaitu: ITS. BS dan BD dan
cek/bilyet qiro kepada Kasi Kas dan Bank

Kasie Kas/Bank 4 Memeriksa kelengkapan dan keabsahan semua dokumen dan
cek/bilyet giro yang diterima dari cek Subseksi Bank untuk
ditanda tangani:
• Kasi Kas/Bank s/d Rp. 5 juta
• Kasubdit Perbendaharaan lebih dari Rp 5 juta s/d 20 juta
• Direktur Keuanoan lebih dari Rp. 20 juta

5 Menyerahkan dokumen TTS, BD dan BS. yang telah
ditandatanqani ke Sub Seksi Bank

Sub Seksi Bank 6a Menyerahkan TTS lembar 1 ke penyetor
6b Membawa BS lembar 2 dan cek/bilyet giro yang diterima ke

bank perusahaan untuk di klirinqkan
7 Menerima kembali BS dari Bank

Catalan:

Apabila cek/Lilyet giro ditolak dalam Wiring, bank
perusahaan akan memberi tahukan penolakan tersebut
kepada Perusahaan.
Atas dasar ini Kasutxlit Perbendaharaan akan mengambil
lanqkah-lanqkah selanjutnya

8 Jika temyata cek/bilyel giro., tersebut tidak ditolak, maka
segera membuat Kuitansi (K) rangkap 3 sebagai dokumen
penerimaan uang tunai yang sah dan di mintakan tanda
tanqan pejabat yanq berwenanq

9a Menyerahkan K lembar 2. BD lembar 1 dan BS asli kepada
Subdit Akuntansi untuk dicatat oada perkiraan yanq sesuai

9b Menyerahkan K lembar 1 kepada Penyetor
9c Mencatat pada Buku Bank (BB) dan dokumen penerimaan

berupa TTS lembar 2, BD lembar 2. K lembar 3 dan BS
disimpan sebagai arsip

Subdit Akuntansi 10 Menerima K lembar 2. BD lembar 1 dan BS asli sebagai dssar
pembukuan



Prosedur Penerimaan Transfer Kedalam Rekening Bank

Aktivitas

Bmi "ilLJr Nola KredH (NK) dan RIK dart
Tracer ™ ®''"' PenertmaanTransfer (BPT) masinq-fnasing ranokap 2
Menyerahkan semua dokumen keoada Kasi Kas dan hank

—  r\qa uciii uanKMpmeritea keabsahan semua dokumen yang diterima dari

ya"ngberiaku ^esuai dengan ketentuan
Menyerahkan kempali NK. BPT ri;.n bd kenada
Menenma NK. BPT dan Bd dari Kasi Kas dan Bank
selanjutnya didistribusikan sebagai berikut'

^as dasar NK copy dan BD lembar 2 dicatat pada Buku Bank
(Bp)
Menerima NK lembar 1. BPT lembar 2 dan BD lembar 1
sebaaat dasar pembukuan

5. Prosedur Penerimaan Penjualan Surat Berharga

Pelaksana
Pihak Ketiga

Langkah
1

Aktivitas
Menyerahkan cek/giro/uang tunai kepada Bank Perusahaan
aias penjualan Surat Berharga

2 Mnyerahkan obligasi/surat berharga kepada
jnyestor/kreditor/Pembeli Obliqasi

3 M^buat laporan secara berkala atas dasar penjualan surat
'3poran penjualan obllgasl/surat berharga

(LPO/o)
4 Menginmkan dokumen LPo/S ke Perum Pegadaian yang

ditenma oleh Subseksi Bank
Sub Seksi Bank 5 Menerima NK dan RK dari Bank Perusahaan serta LPO/S dari

pihak ke tiga sebagai dasar pembuatan Bank Debet (BD) dan

6 Mengirimkan mastng-masing 3 lembar LPO/S. NK dan BD
lembar 2 kepada Kasi Kas dan Bank

Kasi Kas dan Bank 7 Memeriksa keabsahan semua dokumen yang diterima dari
Sub Seksi Bank untuk dilanda tangani sesuai dengan
ketentuan yang beriaku

8 Menyerahkan kembali semua dokumen yang telah ditanda
tangani kepada Sub Seksi Bank

Sub Seksi Bank 9 Menerima LPO/s, NK, K dan BD dari Kasi Kas dan Bank
selanjutnya didistribusikan sebagai berikut:
•  - LPO/S lembar 1 kepada Sub Seksi Surat Berharga
•  - LPO/S lembar 2, NK lembar 1, BD lembar 1 dan K

lembar 2 kepada Sulxtit Akuntansi
•  - K dan BD lembar 2 pada pihak terkait
•  - LPO/S. K dan BD lembar 3 seria NK lembar 2 disimpan

sebagai arsip

-



Lamplran XV

B. Prosedur Pengeluaran Kas dan Bank Kantor Pusat terdiri dari:

1 Prosedur Pembayaran tunai kepada Pihak ke III

Peiaksana

Sub Seksi

Verifikasi

Lanqkah

1
Aktivitas

rekanan/pihak ke tiga dan BuktiPenenmaan Baranq sesuai denoan per^iva'-af-jn vnna hrrini-n
2

3
mencatal kedalam register berda^r kelompok mata ananaran

Kasi Penagihan 4

iviuiiyLiJiiKjii ̂ Liuiull IreiKds Idgiiiaii keoaaa Kasi Rpnanihan

Memenksa keabsahan seluruh berkas lagihan yang diterima
Sub Sekst Cerifikasi unfuk diteruskan keoada Sub Seksi Kas

Sub Seksi Kas 5 Menenma seluruh betkas tagihan dari Seksi Pengaihan untuk
dibualkan Kas Kredil (KKrl

6 Menyerahkan seluruh berkas tagihan dan Kas Kredit (KKr)
kepada Kasi Kas dan Bank

Kasi Kas dan Bank 7 Memeriksa selumh berkas tagihan yang diterima dari Sub
Seksi kas untuk ditanda tangani sesuai dengan ketentuan
vanq berlaku

6 Menyerahkan kembali semua berkas tagihan yang lelah
ditanda lanqani keoada Sub Seksi kas

Sub Seksi Kas 9 Merierima semua berkas tagihan dan Kas Kredit (KKO dari
Kasi Kas dan Bank yang selanjutnya didistribusikan sbb:
• Melaksanakan pembayaran kepada tekanan/pihak ketiga
• Asli berkas tagihan dan KKr diteruskan kepada Subdit

Akuntansi

• Berkas tagihan kepada Subdi Terkait
KKr lembar 2 disimpan sebagai arsip atas dasar KKr lembar 3
dicatat dalam Buku Kas

Subdil Akuntansi 10 Menenma seluruh asli berkas tagihan dan KKr sebagai dasar
pembukuan

2. Prosedur Pembayaran Melalui Bank kepada Pihak ke III

Peiaksana Lanqkah Aktivitas
Sub Seksi

Verifikasi
1 Menenma berkas tagihan dari rekanan/pihak ketiga dan Bukti

Penenmaan Barang sesuai denqan persyaratan yanq berlaku
2 Memverifikasi keabsahan seluruh berkas tagihan dan

mencatat kedalam Register berdasarkan kelompok mata
anqqaran

3 Menyerahkan seluruh berkas tagihan kepada Kasi Ppnanjhan
Kasi Penagihan 4 Memenksa Keabsahan seluruh berkas tagihan yang diterima

dari Sub Seksi Verifikasi untuk diteruskan keapda Sub Seksi
Bank

Sub Seksi Bank 5 Menenma semua berkas tagihan dari Seksi Pengaihan untuk
dibuatkan Bank Kredit (BKr) dan Bilyet Giro (BG) serta Bukti
Transfer (BT)

6 Menyerahkan BKr. BT dan BG keoada Kasi Kas dan Bank
Kasi Kas dan Bank 7 Memeriksa semua beikas tagihan yang diterima dari Sub

Seksi Bank untuk ditanda tangani sesuai dengan ketanlyan
vanq berlaku

8 Menyerahkan semua bertvas tagihan yang telah di tanda
tanoani kepada Sub Seksi Bank
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ISAR DATA KEUANGAN PENTING

»a «a„oa„ p^""-jK:°x:=r;r
(hi,onks>i olcih Badnii Pe.ignwas Kcuar^gan (WTS), serta Kanlor Akunlan

, ̂a^ZalX oLm. ,995. 1999, ,997.
sx:r== 1908 dan 30 Jnn. 1999 dci.Qan pcndapal Wajar Tanpa Pcngecual.an (WTP). , . (dalam iulaan rupiah)

UnAI'^N

NERACA

Aki.'.a Lnncai

r:;-,|.i;iiaii Yaiui DiUoiikaii

jmni.iii Akliva l.'iaii-Beiniti

jumiali Aklwo L.iHi-lain

Jiinilali Akliva

Ki'v.-aiihaii Lanc.ii

Hal.tnij Hank

KuV.Mi'liaii J iii'l' •

I kiiiia-

URAIAN

RUGILABA

Pc-nilapaian Usaha Ulaina

Pendapaian Snva Modal

Penaapiiian Usah-i Lam

Beban Usalia

Bfibnn Bunoa

Beban Piovir

Pciiviisiitan Akii\a Unap

Beliaii Pcgawai

Beban Uinum

Laba Sebclum Pnjak

Lnba Bersih

Oa 1

'ir.i '

30 duni

.1999

31 oesember

1998199719961995 1994

972.199

782.848

166.187

35.453

1 179.990

429.391

308 005

354.600

3S!, 999

1.029-571

792.894

164.556

21.131

1221.407

485,534

387.486

364.600

371.273

615.052

526.243

157.900

15.342

798.194

240.115

167.438

225.000

33 OSO

480.657

414.252

146.408

14.465

647.030

163.564

140.561

175.-18/

307 979

374.079

333.805

141.235

10,397

529.267

172.007

153.534

76.454

230.;i0*i

283.165

251.993

134.161

6.205

42V58I
79.056

66 289

75.000

270 525

30 Juni

1999

31 Oiisarnbei

19981997 1996
1 9951 994

235.172

222.400

10.065

186.604

122.971

4.239

40.727

17.488

57.648

40.362

340.970

319.520

15.211

281.813

167.394
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Pengeluaran (Cash out Flow)

1. Pcnv^uraji ̂ edit
Rencana penyaluran Icredit (omzet) untuk tahun 1998.

2. Biava Eksploitasi .
Merupakan pengeluaran-pengeluaran operasionaJ p
usahaan dalani mendukung pencapaian pendapalan
peril sahaan.

3. Bclania Modal , ,
AdaJah mempaJcan iiwestasi yaiifi ddaltukan
penusahaan pada tahun yang bcrsangkutan.

-1. Keniiikan Aktiva Lancar ^,,1,.,
Mcmpakan pengeluaran-pengeluaran untuk
dinas. pcrscdiaan. biaya dibayar dimuka. dan piutang
lainnya.

S K<-naikan Aktiva Lain-lain
' Anrara lain terdiri dari pengeluaran untuk alat keperlu

pcrusahaan. pembelian barang sisa Iclang. dan lain-lain.

3. .'•jinking Fund
M^n-ipakan penyisihan dana untuk pelunasan obligasi pada
saal jatuh tempo.

7. Pelunasan Kredit Bank
Lm-upl^ rencana pcnempatan
kredit pada BRI (rekening koran) dan hasil penerbit
Obligasi V tahun 1998.

NuIlllpakan°pS^^ oblige®' ' biterbitkan pada
lahiin 1993 dan jamh tempo tahun 1998.

Sr™™ taffLaacia. least ya... Idta pere.oh
dan dana i-eksa untuk pembelian komputcr.

10. F-elunasan PPh for,.,r. i QQ7
Pembayaxan PPh 1997 yang temtang pada tahun 199
yang terdiri dari Pph 23 dan 25 serta PPn.

11. Pelunasan DPS 1997. Pelunasan uro ivs-(

Adalah pembay^an kewajiban kepada n g
laba setelah pajak tahun 1997.

2.636.166

203.800

31.770

10.728

#' ,

1.171

2.250

74:34s

50.000

487

11.600

12.522



12. Pclunasan Jasei Produksi, Jaminan Fensiun. Dana Sosial. dU
Mcrupakan kcwajiban perusahaan kepada pegawai
disamping untuk pemupukan dana modal kerja untuk
investasi.

4.554

Saldo Akliir Kas/Bank
S^do kas/giro pada akliir tahun sesuai dengan mtmmum
cash requirement.

21.991

-.■4«

•i'
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